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ABSTRAKS1

Dalam menghadapi tantangan - tantangan pembangunan di Indonesia
terutama scktor jasa konstruksi dan akibat pengaruh krisis moneter, maka semua
pihak menyadari bahwa produktivitas merupakan kata kunci javvaban yang dapat
memberi solusi pada setiap tantangan yang datang. Untuk mendapatkan suatu
produktivitas yang optimal, selain didukung oleh modal dan peralatan eanggih
juga didukung oleh sumberdaya manusia yang baik.

Produktivitas tenaga kerja merupakan besar volume pekerjaan yang
dihasilkan oleh pekerja atau suatu kelompok kerja selama periode waktu tertentu.
Produktivitas tenaga kerja dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah
umur pekerja. Dalam penelitian ini ditekankan kepada produktivitas kerja pada
pekerjaan pasangan batu bata, dimana umur kelompok kerja yang terdiri dari satu
tukang dan dua laden berpengaruh pada produktivitas kerjanya. Hubungan dan
pengaruh antara umur pekerja dengan produktivitas tenaga kerja diolah dengan
metode regresi dan korelasi menggunakan program Microstat. Variable
produktivitas kerja mempunyai hubungan yang kuat dengan sanabel umur

pekerja, hal ini ditunjukkan dengan nilai koefesien determmasi ( R2 ) adalah
sebesar 79,31 %.

Penggunaan umur kelompok kerja yang tepat akan mendapatkan suatu
produktivitas tenaga kerja maksirnal, dengan mengunakan program Microstat
diperoleh persamaan regresi yang menunjukkan bahwa dengan bertambahnya usia
pekerja maka produktivitas akan meningkat sampai dengan umur 31 tahun,
selanjutnya dengan bertambahnya umur, produktivitas akan menurun. Dan hasil
penelitian, kelompok pekerja yang produktivitasnya paling besar adalah kelompok
umur 30 - 35 tahun.



BAB I

PENDAIIULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan suatu bangsa memerlukr.n aset pokok yang disebut

sumber daya {resources), baik sumber daya alam (natural resources),

maupun sumber daya manusia {human resources). Kedua sumber daya

tersebut penting dalam menentukan keberhasilan suatu pembangunan.

Tetapi apabila dipertanyakan mana yang lebih penting diantara kedua

sumber daya tersebut, maka menurut hemat penulis suinber daya

manusialah yang lebih penting. Hal ini dapat lata amati dari kemajuan-

kemajuan suatu negara sebagai indikator keberhasilan pembangunan

bangsa tersebut.

Kualitas sumber daya manusia ini menyangkut dua aspek yakni aspek

fisik (kualitas fisik), dan aspek non fisik (kualitas non fisik), yang

menyangkut kemampuan bekerja, berpikir, dan ketrampilan-ketrampilan

lain. Oleh sebab itu, upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia

juga dapat diarahkan kepada kedua aspek tersebut. Untuk meningkatkan

kualitas fisik dapat diupayakan melalui program - program kesehatan

dan gizi. Sedangkan untuk meningkatkan kualitas atau kemampuan-



kemampuan non fisik maka upaya pendidikan dan pelatihan adalah hal

yang paling diperlukan.

Indonesia sebagai salah satu negara yang sedang berkembang

dimana pembangunan dilaksanakan di berbagai bidang termasuk bidang

konstruksi. Meskipun untuk saat ini proyek-proyek konstruksi sangat

berkurang yang diakibatkan oleh terjadmya krisis moneter di negara ini

yang berakibat berhentinya roda perekonomian.

•V- Guna mengatasi terjadinya krisis moneter ini pula para kontraktor,

konsultan, pemilik dan manajeman di bidang konstruksi mengefisienkan

kembali langkah - langkah baik dalam tahap perencanaan maupun

pelaksanaan. Hal ini dilakukan demi terlaksananya proyek konstruksi

dengan dana yang minimal, dilain pihak juga dalam rangka peningkatan

sumber daya manusia khususnya dalam bidang konstruksi.

Salah satu bentuk efisiensi yang digunakan dalam rangka

peningkatan sumber daya manusia pada suatu proyek adalah dengan

mengukur produktivitas kerja pada pekerjaan pasangan batu bata yang

bertujuan untuk mengetahui produktivitas dan kelompok pekerja dalam

melakukan pekerjaan pada proyek konstruksi. Dalam suatu proyek

konstruksi banyak variabel yang mempengaruhi tmgkat produktivitas.

Variabel yang berpengaruh terhadap tingkat produktivitas itu antara lain

umur. Salah satu manfaat yang dapat diperoleh dengan mengetahui

adanya variabel-variabel itu adalah dalam pembuatan analisa harga

satuan pekerjaan.



Produktivitas tenaga kerja harus dioptimalkan agar tercapai

pelaksanaan pekerjaan yang efektif dan efisien. Salah satu pekerjaan
dalam proyek konstruksi yang berpengaruh terhadap proyek konstruksi
secara keseluruhan, terutama proyek bangunan sipil adalah pekerjaan

pasangan bata.

Oleh karenanya, pengaruh umur terhadap produktivitas kerja pada

pekerjaan pasangan bata perlu diadakan penelitian. Dengan pertimbangan
tersebut penulis memilih pekerjaan pasangan batu bata ini.

1.2 Permasalahan

Keberadaan perusahaan konstruksi sangat tergantung pada

perusahaan tersebut dalam memanfaatkan kemampuan dan kelebihannya
melalui kebijakan yang tepat dan menyesuaikan dirinya dengan

lingkungan usaha. Daya saing dalam dunia usaha sangat erat kaitannya

dengan efisiensi penggunaan sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan.
Untuk memnjau keadaan suatu proyek diperlukan berbagai teon dan

analisa. Dengan demikian apa yang sebenarnya terjadi dalam suatu

proyek dapat diamati melalui gejala yang muncul sehingga dapat
dimengerti dan dijelaskan. Masalah efisiensi penggunaan sumber daya

manusia ini dapat dilihat dari mekanismenya dengan melakukan

pengukuran terhadap produktivitas total (keseluruhan) dan produktivitas

partial (sebagian), sehingga masalahnya mudah diamati.



Dengan adanya pengukuran produktivitas akan diperoleh suatu

ukuran, yang dapat digunakan sebagai alat bantu untuk memahami situasi

yang dihadapi proyek serta dapat ditentukan langkah - langkah untuk

melakukan peningkatan produktivitas. Tanpa pengukuran produktivitas

kita tidak dapat mengevaluasi sesuatu. Begitu pula dengan produktivitas,

tanpa pengukuran kita tidak dapat mengetahui apakah suatu proyek telah

bekerja lebih baik atau justru sebaliknya.

Untuk mengukur produktivitas diperlukan suatu alat ukur yang

sesuai, dimana alat tersebut adalah model suatu pengukuran

produktivitas. Hasil pengukuran ini selanjutnya perlu dianalisis untuk

dilihat kecenderungan dari tingkat produktivitas pekerja di dalam

memanfaatkan sumber - sumber daya yang ada secara efisien dari sudut

pencapaian sasaran secara efektif. Selanjutnya aktifitas ini akan memberi

keterangan yang berarti mengenai tindakan efektif yang patut dilakukan

dalam upaya meningkatkan produktivitas sehingga dengan demikian

dapat mengurangi tindakan coba - coba. Secara garis besar perumusan

masalah dari penelitian kami adalah sebagai berikut ini :

1. bagaimana mengetahui produktivitas pekerja untuk pekerjaan

pasangan batu bata.

2. bagaimana menentukan faktor - faktor yang mempengaruhi pelak

sanaan pekerjaan pasangan batu bata.

3. apakah perbedaan umur berpengaruh terhadap produktivitas tenaga

kerja.



1.3 Tujuan Penelitian

Pengukuran produktivitas pada suatu proyek konstruksi umumnya

dilakukan secara kuantitatif, baik secara total maupun secara parsial.

Berbagai model pengukuran produktivitas telah dikembangkan, dalam

penelitian ini kami mencoba untuk mengukur produktivitas tenaga kerja

pada pekerjaan pasangan bata dengan berbagai umur pekerja yang

berbeda pada proyek Pembangunan Kampus III Universitas Ahmad

Dahlan. Tujuan dari penelitian ini bukanlah mencari satu - satunya

ukuran produktivitas pasangan batu bata yang sempurna, tetapi dengan

hasil - hasil pengukuran produktivitas ini dapat dipergunakan untuk :

1. memperoleh produktivitas yang dihasilkan oleh pekerja dalam

melaksanakan pekerjaan pasangan batu bata sebagai dasar dalam

perencanaan durasi suatu pekerjaan.

2. mengetahui pengaruh umur pekerja terhadap produktivitas kerja.

1.4 Manfaat Studi

1. Menyatukan analisis biaya dan durasi dari pekerjaan pasangan batu

bata agar dapat lebih efisien dalam penggunaannya.

2. Sebagai acuan kontrol waktu dan biaya khususnya dalam perenca

naan anggaran biaya pekerjaan pasangan bata.

3. Mengetahui bagi kontraktor pengaruh perbedaan umur pekerja

terhadap produktivitas.



1.5 Batasan Penelitian

Sumber daya merupakan modal yang sangat berharga bagi

perusahaan konstruksi. Oleh karena itu harus dikelola dengan baik agar

tujuan atau sasaran usaha yang direncanakan dapat dicapai. Agar

perusahaan dapat lebih mampu bersaing maka produktivitas harus

ditingkatkan.

Mengingat kompleksnya penelitian yang dihadapi dan keterbatasan

waktu serta pengetahuan, maka agar pembahasan dapat terarah dengan

baik dilakukan pembatasan - pembatasan sebagai berikut ini :

1. pengukuran kerja pada pekerjaan pasangan batu bata ukuran Vz batu

untuk dinding yang tegak lurus vertikal.

2. pengukuran produktivitas kerja hanya berdasarkan pada umur

pekerja , dengan pembagian kelompok kerja sebagai berikut :

a. 20 - 25 tahun d. 36 - 40 tahun

b. 26-30 tahun e. 41-45 tahun

c. 31-35 tahun f. 46 - 50 tahun

3. produktivitas tenaga kerja pada pekerjaan pasangan bata tidak

dipengaruhi faktor lain, misalnya kesehatan, pengalaman dan

tingkat pendidikan.

4. penelitian didasarkan pada jumlah produktivitas pekerjaan pasangan

bata ( kwantitas ) dengan kualitas standart.

5. penelitian dilakukan pada kelompok pekerja yang terdiri dari

seorang tukang dan dua orang pembantu tukang.



6. penelitian dilakukan menggunakan asal tukang dari daerah yang

sama.

7. penelitian dilakukan terhadap pekerja dengan jenis kelamin laki—

laki.

8. penelitian didasarkan atas upah kerja harian.

9. dalam penelitian menggunakan alat pencampur molen

10. jarak antara molen dengan tempat kerja antara 10-15 meter.

11. pada penelitian ini menggunakan campuran spesi 1:3:5 (semen:

pasinkapur)

12. penelitian dilakukan mulai pukul 08.00 WIB- 16.00 WIB selama

tujuh jam dengan waktu istirahat selama 1 jam (pukul 12.00-13.00

WIB).

13. penelitian dilakukan pada lahan yang sama yaitu bangunan lantai

satu.

14. penelitian dilakukan pada proyek pembangunan Kampus Universitas

Ahmad Dahlan Yogyakarta.

1.6 Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap pernyataan sebagai

ketentuan sementara dalam penyelidikan untuk mencari jawaban

sebenarnya yang kebenarannya masih diuji coba secara empiris.

Pernyataan tersebut bisa terbukti dan bisa tidak terbukti. Dalam



penelitian ini penulis bertitik tolak pada hipotesis bahwa perbedaan umur

akan mempengaruhi produktivitas pekerja.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 PENGERTIAN PRODUKTIVITAS

2.1.1 Definisi dan Pengertian

Filosofi mengenai produktivitas mengandung arti keinginan dan usaha dari

setiap manusia untuk selalu meningkatkan mutu kehidupan dan kehidupannya.

Kehidupan hari ini harus lebih baikdari hari kemarin dan hari esok tentunya lebih

baik dari hari ini, merupakan suatu pandangan yang memberi spirit pada

produktivitas.

Pandangan yang lebih mengandung filosofi itu memberi arti dan spirit yang

cukup mendalam, dan memungkinkan setiap orang yang memahaminya

memandang kerja baik secara individu maupun berkelompok dalam suatu

organisasi, sebagai suatu keutamaan. Mengutamakan bekerja dengan mengacu

kepada unsur efisiensi dan efektivitas sebenamya juga merupakan penjabaran

secara teknis dari konsep produktivitas.

Secara umum bahwa produktivitas itu mengandung arti ukuran dari hasil

produksi atau hasil kegiatan. Hal ini dapat dilihat dari beberapa pengertian

produktivitas yang dikemukakan oleh para ahli atau lembaga sebagai berikut:
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Imam Suharto (1995) produktivitas tenaga kerja dapat diukur dengan rumus

Jumlah keluaran per satuan waktu

Jumlah tenaga kerja per satuan waktu

Makin sedikit tenaga kerja yang digunakan untuk menghasilkan

sesuatu pada satuan waktu, makin tinggi produktivitas tenaga

kerja tersebut.

2. Bambang Kusriyanto (1993), produktivitas adalah perbandingan antara

hasil yang dicapai dengan peran serta tenaga kerja per satuan waktu.

Peran tenaga kerja ialah penggunaan sumber daya yang efisien dan

efektif. Perbandingan tersebut berubah dari waktu ke waktu,

karena peran serta tenaga kerja selalu berubah oleh pengaruh

berbagai faktor.

3. Produktivitas dapat didefinisikan sebagai perbandingan (rasio) antara

output per inputnya (Sritomo Wignjosoebroto, 1995). Diketahuinya nilai

(indeks) produktivitas, maka akan diketahui pula seberapa efektif

pekerjaan yang telah dilakukan untuk meningkatkan output dan seberapa

efisien sumber-sumber input yang telah berhasil dihemat. Mengingat

bahwa pada umumnya proyek konstruksi berlangsung dalam kondisi yang

berbeda - beda, maka dalam merencanakan durasi pekerjaan hendaknya

kontraktor mengetahui produktivitas dari tenaga yang dipakai.
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4. Organization for europen economic coorporalion ( OEFX ' ) tahun 1950.

Produktivitas merupakan hasil bagi yang diperoleh dengan jalan membagi

keluaran dengan salah satu dari faktor- faktor produksi.

5. Dewan Produktivitas Nasional (1983), merumuskan bahwa pengertian

produktivitas adalah sebagai salah satu sikap mental yang selalu

mempunyai pandangan bahwa mutu kehidupan hari ini harus lebih baik

dari kemarin dan hari esok lebih baik dari hari ini. Secara umum

produktivitas mengandung pengertian perbandingan antara hasil yang

dicapai dengan keseluruhan sumber daya yang digunakan.

Dari defmisi - defmisi di atas dapat dipisahkan dua pengertian, bagian

pertama sebagai suatu kumpulan hasil - hasil, yang menunjukkan efektivitas

dalam meraih suatu tujuan. Sedangkan bagian kedua merupakan penggunaan

sumber daya, yang menunjukkan jumlah, tipe dan tingkat dari sumber daya yang

dibutuhkan.

Secara umum produktivitas adalah perbandingan dari beberapa keluaran

dengan beberapa masukan, yang dimaksud dengan keluaran adalah hasil yang

bermanfaat bagi manusia yang diperoleh melalui suatu kegiatan, dapat berupa

barang maupun jasa. Sedangkan yang dimaksud dengan masukan adalah sumber -

sumber yang digunakan untuk memperoleh hasil tersebut. Adapun masukan -

masukan yang utama adalah faktor - faktor tenaga kerja, kapital bahan baku dan

energi.

Pada produktivitas yang diperhatikan tidak hanya produksi, tetapi juga

bagaimana menggunakan sumber secara efisien. Jadi peningkatan produksi tidak
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otomatis berarti peningkatan produktivitas. Bahkan produksi dapat meningkat

sedangkan produktivitas menurun.

Cukup sering istilah produktivitas, efisiensi dan keefektivitasan

membingungkan satu sama lain.

Efisiensi adalah ratio (perbandingan) dari output sebenamya yang diperoleh

dengan output standar yang diharapkan.

Sebagai contoh, jika produksi dari seorang pekerja 5 m2 per hari , sementara

tingkat standarnya 7 m2 per hari, efisiensi pekerja tersebut menjadi 5 / 7 = 0,714

atau 71,4 persen.

Keefektivitasan adalah tingkatan pencapaian sasaran.

Dengan kata lain, seberapa baik serangkaian hasil dicapai merefleksikan

kefektivitasan, yakni seberapa baik resources (bahan baku) yang digunakan untuk

mencapai hasil mengacu pada efisiensi. Produktivitas adalah suatu gabungan dari

keefektivitasan dan efisiensi, karena kefektivitasan berhubungan dengan

pengerjaan, sedang efisiensi berhubungan pemakaian bahan baku.

Meskipun dua identitas awal dari ungkapan ekspresi di atas jelas konsisten

dengan defmisi biasa produktivitas, yang terakhir agak membingungkan karena

dua alasan:

1. indeks produktivitas berupa nilai numerik sedang kefektivitasan tidak

2. efisiensi tidak didefinisikan secara teknis yakni, seperti ratio output yang ada

terhadap output standar atau yang diharapkan. Lebih jauh definisinya

mengimplikasikan bahwa produktivitas dapat ditingkatkan dengan

mengurangi efisiensi, sesuatu yang tidak logis sama sekali.



Mungkin kebingungan tersebut dapat dihindari dengan mengekspresikan

indeks produktivitas sebagai berikut:

f (keefektivitasan )
Indeks Produktivitas =

F (efisiensi )

Dimana f dan F mengacu pada sejumlah fungsi ( dalam

matematika )

Dengan demikian pengertian peningkatan produktivitas dapat dilihat kedalam

empat bentuk :

1. jumlah keluaran meningkat dengan menggunakan sumber daya yang sama.

2. jumlah keluaran meningkat jauh lebih besar dengan pertambahan sumber daya

yang relatif lebih kecil.

3. jumlah keluaran yang sama dengan menggunakan sumber daya yang kurang

(lebih rendah).

4. jumlah keluaran yang meningkat dengan menggunakan sumber daya yang

kurang (lebih rendah).

Pada proyek konstruksi, produktivitas mutlak dipenuhi karena

pelaksanaannya sangat dipengaruhi oleh mutu, biaya dan waktu tertentu, sehingga

untuk mewujudkan hasil yang diharapkan diperlukan peran sumber daya manusia

yang dapat menciptakan suatu sistem kerja terbaik. Pada proyek konstruksi,

produktivitas dapat ditinjau melalui dua tingkatan (Ravianto, 1985):
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1. produktivitas tenaga kerja, yaitu hasil yang diproduksi oleh tenaga

kerja itu sendiri dalam lingkup pekerjaan dan waktu tertentu.

2. produktivitas proyek konstruksi, yaitu hasil yang dicapai secara keseluruhan

pekerjaan proyek dalam waktu tertentu dalam arti preslasi pekerjaan.

2.1.2 Ruang Lingkup Produktivitas

Paul Mali (1978) mengemukakan pandangan terhadap produktivitas

melalui empat ruang lingkup, sebagai berikut :

1. Ruang Lingkup Nasional. Memandang negara secara keseluruhan. Disini

diperhitungkan faktor -faktor secara sederhana seperti buruh, bahan mentah

dan sumber lainnya sebagai kekuatan yang mempengaruhi barang - barang

ekonomi dan jasa. Lingkungan ini menggambarkan pengaruh seluruh faktor

menjadi satu daripada memisahkan menjadi kelompok- kelompok tertentu.

2. Ruang Lingkup Industri. Dalam hal ini faktor -faktor yang berhubungan

dan berpengaruh dikelompokkan ke dalam kelompok industri yang sejenis :

Misalnya Industri perhubungan, Perminyakan, Pertanian, Perbankan dan

sebagainya.

3. Ruang Lingkup Perusahaan atau Organisasi. Di dalam suatu perusahaan

atau organisasi akan terlibat pengaruh hubungan antar faktor. Keluaran per

jam orang yang dihasilkan dapat diukur dan dibandingkan dengan keadaan

masa lalu atau dibandingkan dengan perusahaan lain. Kemampuan laba,

tingkat pengembalian modal dapat memberikan ukuran bagaimana seluruh

sumber daya diolah untuk menghasilkan keluaran tertentu. Dalam suatu
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organisasi, produktivitas tidak hanya ditentukan dan keras atau baiknya buruh
bekerja.

4. Ruang Lingkup Perorangan. Produktivitas pekerja perorangan dipengaruhi

oleh keadaan fisik pekerja, umur, lingkungan kerja serta peralatan yang

dipergunakan, proses dan peralatan yang dipergunakan, proses dan

perlengkapannya. Di smi timbul faktor baru yang suht diukur yaitu motivasi.

Motivasi sangat dipengaruhi oleh kelompok lainnya serta alasan mengapa
seseorang melakukan pekerjaan itu.

2.1.3 Tipe - Tipe Produktivitas

Pengertian produktivitas bermacam - macam, masing - masing mehhat

dimana digunakan dan dalam konteks apa dibicarakan. Bila dilihat lebih jauh

masing - masing definisi produktivitas yang dikenal, maka bila dikelompokkan

akan dijumpai tiga tipe dasar produktivitas seperti dikemukakan oleh Davit. J.

Sumanth sebagai berikut:

1. produktivitas parsial. Adalah perbandingan antara keluaran dengan salah satu

faktor masukan. Sebagai contoh : produktivitas tenaga kerja (perbandingan

dan keluaran dengan masukan tenaga kerja ). Contoh lainnya adalah :
produktivitas lahan.

2. produktivitas dua faktor. Adalah perbandingan antara keluaran dengan jumlah

tenaga kerja dan kapital. Keluaran bersih ialah keluaran total dikurangi dengan

jumlah barang dan jasa yang dibeli. Perlu diperhatikan di sim bahwa faktor

pembagi dari perbandingan mi adalah tenaga kerja dan modal. Contohnya
adalah produktivitas unit kerja/ kelompok kerja.
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3. produktivitas total faktor. Adalah perbandingan antara keluaran dengan jumlah

keseluruhan faktor - faktor masukan. Pengukuran produktivitas total faktor

mencenninkan pengaruh bersama seluruh masukan dalam menghasilkan

keluaran. Contohnya adalah produktivitas perusahaan.

Dari ketiga tipe produktivitas di atas, baik keluaran maupun masukan harus

diartikan dalam pengertian secara fisik yang direduksi berdasarkan harga konstan

dari periode dasar. Hal ini dimaksud untuk menghilangkan pengaruh inflasi,

sehingga hanya perubahan fisik dari keluaran dan masukan saja yang

dipertimbangkan dalam pengukuran perbandingan produktivitas.

2.2 PENGUKURAN PRODUKITVTTAS

2.2.1 Manfaat Pengukuran Produktivitas

Pengukuran produktivitas dapat dilakukan pada berbagai skala unit kegiatan.

Unit kegiatan yang paling kecil adalah stasiun kerja, kemudian kumpulan stasiun

kerja di proyek membentuk suatu seksi atau unit proyek. Lalu tingkat perusahaan,

dan kumpulan perusahaan - perusahaan membentuk industri.

Selanjutnya kumpulan industri membentuk skala yang lebih besar lagi yaitu

Skala Nasional. Tingkatan - tingkatan besarnya unit yang dikemukakan di atas

adalah salah satu cara membedakan skala besarnya unit- unit dari banyak cara

yang dapat diadakan untuk pengukuran produktivitas.

Masing- masing tingkatan untuk membentuk lingkup pengukuran

produktivitas yang masing -masing mempunyai manfaat tersendiri. Untuk unit
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(lingkup) perusahaan atau organisasi manfaat yang dapat di ambil menurut Davit.

J Sumanth sebagai berikut:

1. organisasi dapat menilai efesiensi penggunaan sumber daya dalam

menghasilkan barang dan jasa.

2. pengukuran produktivitas berguna untuk perencanaan sumber daya, baik untuk

jangka panjang maupun jangka pendek.

3. usaha pengukuran produktivitas dapat dipakai untuk menyusun kembali tujuan

ekonomis dan non ekonomis perusahaan .

4. berdasarkan hasil pengukuran tingkat produktivitas pada saat ini dapat

direncanakan target tingkat produktivitas di masa yang akan datang.

5. strategi untuk meningkatkan produktivitas dapat ditentukan berdasarkan

perbedaan antara tingkat produktivitas yang direncanakan dengan tingkat

produktivitas yang diukur.

6. pengukuran produktivitas dapat dipakai untuk membandingkan unjuk kerja

manajemen dalam perusahaan yang sejenis, baik disektor industri maupun

nasional.

7. nilai - nilai produktivitas yang dihasilkan dari pengukuran produktivitas dapat

digunakan dalam perencanaan tingkat keuntungan perusahaan.

8. pengukuran produktivitas akan menciptakan tingkatan persaingan.

Mengukur produktivitas berarti membandingkan tingkatan produktivitas,

untuk ini dapat dilakukan dengan berbagai cara :

1. membandingkan tenaga kerja yang diukur dengan tenaga kerja yang lain.



2. membandingkan antara unjuk kerja periode yang diukur dengan unjuk kerja

periode dasar.

3. membandingkan antara unjuk kerja suatu unit organisasi dengan unit

organisasi lain..

4. membandingkan antara unjuk kerja sebenamya dengan target yang telah

ditetapkan.

5. membandingkan unjuk kerja satu unit organisasi (perusahaan) dengan unjuk

kerja industri bagi perusahaan tersebut.

Dalam penelitian ini, cara pendekatan pengukuran yang digunakan adalah

membandingkan tenaga kerja yang diukur dengan tenaga kerja yang lain.

2.3 UMUR PEKERJA

Umur merupakan salah satu faktor yang penting guna menunjang

keberhasilan kerja seseorang, oleh karenanya umur sering kali menjadi

persyaratan pokok dalam suatu jabatan, yang penting disini adalah meskipun tidak

ada ketentuan yang pasti pada umur berapa seseorang mempunyai produktivitas

yang tinggi dan sebaliknya, namun pada hakekatnya pada setiap golongan umur

tertentu akan memiliki ciri dan prestasi kerja yang terentu pula. Misal pada

kelompok umur muda mempunyai fisik yang kuat tetapi kelompok ini belum

banyak pengalaman, sebaliknya pada kelompok umur tua kekuatan fisik agak

berkurang namun sudahbanyak pengalaman dan cukupdisiplin.

Di beberapa negara misalnya: Amerika Serikat, Jerman, dan negara-negara

Eropa yang lain, bagian penduduk yang termasuk usia kerja adalah kelompok



umur 15-64 tahun. Di Indonesia, Biro Pusat Statisiik mengambil penduduk umur

10 tahun ke atas sebagai kelompok penduduk usia kerja (Ida Bagus Mantra,

1985).

Dari sedikit gambaran diatas dapat mengambil pendapat bahwa suatu

pekerjaan yang memeriukan banyak fisik, boleh jadi yang lebih muda umurnya

mempunyai prestasi lebih baik dari yang tua, sebaliknya untuk pekerjaan yang

memerlrkan banyak pemikiran atau pengambilan keputusan kelompok umur tua

lebih baik hasilnya karena kelompok ini lebih berpengalaman dan dewasa

pemikirannya.

2.4 TENAGA KERJA

2.4.1 Pengertian Tenaga Kerja Secara Uniuin

Pengertian tenaga kerja/ buruh / tukang menurut Siswanto (1987) adalah

mereka yang bekerja pada usaha perorangan dan diberikan imbalan kerja secara

harian maupun borongan sesuai dengan kesepakatan kedua beIah pihak baik

secara lisan maupun tertulis, yang biasanya imbalan kerja itu diberikan secara

harian.

Tenaga kerja merupakan faktor yang penting dalam pembangunan, sebab

selain sebagai faktor produksi, tenaga kerja juga merupakan pembeli hasil

produksi yang potensial bagi perkembangan industri yang dibina.

Tenaga kerja proyek konstruksi adalah tenaga kerja yang bekerja dalam suatu

perusahaan yang ditugaskan untuk menjalankan suatu kegiatan dalam proyek

konstruksi.
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1. Tenaga kerja fungsional, yaitu tenaga kerja yang direkrut dan

menandatangani ikatan kerja perorangan dengan perusahaan kontraktor

(misal site manajer, dll). Tenaga kerja ini berpengaruh terhadap

pemberian motivasi dan koordinasi.

2. Tenaga kerja operasional, yaitu tenaga kerja yang bekerja berdasarkan

ikatan kerja yang ada antara perusahaan penyedia tenaga kerja dengan

kontraktor, untuk jangka waktu tertentu. Misalnya tenaga ahli, mandor,

tukang, pekerja.

2.5 Faktor - faktor yang Mempengaruhi Produktivitas Pekerjaan di

Lapangan

Faktor -faktor yang mempengaruhi produktivitas pekerjaan di lapangan

(menurut Ravianto, 1985)dapat dikelompokan menjadi :

1. Umur Pekerja

Umur pekerja sangat mempengaruhi produktivitas kerja lapangan. Untuk

umur kerja yang produktif, dalam melaksanakan pekerjaan harus melihat

jenis pekerjaan.

2. Kondisi fisik lapangan dan sarana bantu

Kondisi fisik geografis lokasi proyek, tempat penampungan tenaga kerja yang

terawat serta sarana bantu yang berupa peralatan konstruksi yang amat

berpengaruh terhadap produktivitas tenaga kerja. Kondisi fisik ini berupa :

a. keadaan fisik lapangan
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Kondisi fisik lapangan seperti rawa-rawa, padang pasir atau tanah

berbatu keras, besar pengaruhnya terhadap produktivitas. Hal ini juga

akan dialami pada tempat kerja dengan kondisi khusus, seperti dekat unit

yang beroperasi. Hal ini sering terjadi pada proyek perluasan instalasi

yang telah ada, yang sering dibatasi oleh bermacam -macam peraturan

keselamatan dan terbatasnya ruang gerak, baik untuk bekerja maupun

peralatannya.

b. sarana bantu

Dengan bekurangnya perlengakapan sarana bantu seperti peralatan

konstruksi (construction equitment tool), akan menaikkan jam orang

dalam menyelesaikan suatu pekerjaan.

c. iklim, musim atau keadaan cuaca

Misalnya adanya temperatur yang panas dan dingin serta hujan. Pada

daerah tropis dengan kelembaban udara yang tinggi dapat mempercepat

rasa lei ah tenga kerja

3. Supervisi, Perencanaan dan Koordinasi

Supervisi atau penyelia adalah segala sesuatu yang berhubungan langsung

dengan tugas pengelola para tenaga kerja, memimpin para pekerja dalam

pelaksanaan tugas, termasuk menjabarkan perencanaan dan pengendalian

menjadi langkah -langkah pelaksanaan jangka pendek, serta mengkoordinasi

dengan rekan atau penyelia yang lain.
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4. Komposisi Kelompok Kerja

Komposisi kelompok kerja berpengaruh terhadap produktivitas tenaga kerja

secara keseluruhan. Komposisi kelompok kerja kerja adalah perbandingan

jam orang untuk disiplin - disiplin kerja dalam kelompok kerja.

Jam yang berlebihan akan menaikan biaya, sedangkan bila kurang akan

menurunkan produktivitas.

5. Kerja Lembur

Kerja lembur dapat menurunkan produktivitas karena kondisi tenaga kerja

telah letih, seringkali kerja lembur atau jam kerja yang lebih dari 40 jam per

minggu tidak dapat dihindari, misalnya untuk mengejar sasaran jadwal,

meskipun hal ini dapat menurunkan efisiensi kerja.

6. Ukuran Besar Proyek

Ukuran besarnya proyek juga mempengaruhi produktivitas tenaga kerja

lapangan, dalam arti semakin besar proyek maka produktivitas menurun.

7. Pengalaman Kerja dan Ketrampilan Kerja

Bila seseorang atau sekelompok orang yang terorganisir melakukan pekerjaan

yang berulang- ulang, maka dapat diharapkan akan terjadi suatu pengurangan

jam per tenaga kerja atau biaya untuk menyelesaikan suatu pekerjaan

berikutnya, dibanding yang terdahulu bagi setiap unitnya, dengan kata lain

produktivitas naik, apabila seseorang atau kelompok kerja melakukan suatu

pekerjaaan secara berulang -ulang maka akan memperoleh peningkatan

pengalaman dan ketrampilan kerja yang akan meningkatkan produktivitas.
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8. Pekerjaan Langsung dan Sub Kontraktor

Pada suatu proyek dikenal dua cara bagi kontraktor utama dalam

melaksanakan pekerjaan di lapangan, yaitu dengan merekrut langsung tenaga

kerja dan memberikan ke penyeliaan (direct hire) atau menyerahkan paket

kerja tertentu ke subkontraktor. Dan segi produktivitas umumnya

subkontraktor lebih tinggi 5-10 % dibandingkan pekerja langsung. Hal ini

disebabkan tenaga kerja subkontraktor telah terbiasa dalam pekerjaan yang

relatif terbatas lingkup dan jenisnya, ditambah lagi prosedur dan kerja sama

telah dikuasai dan terjalin lama antara pekerja maupun dengan penyelia.

9. Kepadatan Tenaga Kerja

Apabila kepadatan tenaga kerja telah melewati tingkat jenuh, maka

produktivitas tenaga kerja menujukkan tanda - tanda menurun. Hal ini

disebabkan karena dalam lokasi proyek sejumlah buruh pekerja, selalu ada

kesibukan manusia, gerakan peralatan serta kebisingan yang menyertai.

Makin tinggi jumlah pekerja per area atau makin turun luas area per pekerja,

maka makin sibuk kegiatan per area, akhirnya akan mencapai titik dimana

kelancaran pekerja terganggu dan mengakibatkan penurunan.

10. Motivasi Kerja
i

Motivasi dapat diterangkan sebagai suatu daya pendorong yang menyebabkan

orang berbuat sesuatu atau ia berbuat sesuatu karena takut karena sesuatu.

Untuk mendapatkan motivasi kerja yang dibutuhkan suatu landasan yaitu

motivator. Adapan yang dibutuhkan oleh motivatoradalah sebagaiberikut:
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a. pencapaian penyelesaian tugas yang berhasil berdasarkan tujuan dan

sasaran.

b. penghargaan terhadap pencapaian tugas dan sasaran yang telah ditetapkan.

c. sifat dan ruang lingkup pekerjaan itu sendiri (pekerjaan yang menarik dan

memberi harapan)

d. adanya peningkatan

e. adanya tanggung j awab

f. adanya administrasi dari manajeman serta kebijakan pemerintah

g. supervisi

h. hubungan antar perseorangan

i. kondisi kerja

j- gaJ1

k. status

1. keamanan kerja

11. Iklim Kerja

Iklim kerja atau suasana kerja yang berhubungan dengan lingkungan antar

manusia terutama hubungan antar atasan dan bawahan, pengusaha dan

pekerja, tetapi dapat pula suasana dalam arti fisik, tempat kerja yang luas

bersih, sehat dan nyaman.

12. Ketersediaan Bahan Baku atau Material yang Mendukung Pekerjaan

Pasangan Bata

Ketersediaan bahan baku dan material sangat berpengaruh terhadap tingkat

produktivitas tenaga kerja pada pekerjaan pasangan bata. Apabila bahan dan
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materia] yang diperlukan datang terlambat atau tidak tepat waktu, maka

mengakibatkan keterlambatan waktu pekerjaan sehingga pekerja banyak yang

menganggur, hal ini dapat menyebabkan produktivitas pekerja menurun.

13. Jenis Upah

Pada suatu proyek ada dua jenis upah yaitu upah harian dan borongan. Dari

kedua jenis upah tersebut yang menguntungkan adalah upah borongan. Hal ini

disebabkan karena upah borongan berdasarkan jumlah volume pekerjaan,

sehingga semakin besar volume pekerjan yang dihasilkan maka tingkat

penghasilan dari para pekerja lebih tinggi, sehingga para pekerja termotivasi

dalam melaksanakan pekerjaannya. Sedangkan upah harian hanya berdasarkan

harian sehingga berapapun jumlah yang dihasilkan para pekerja, tidak akan

mempengaruhi jumlah upah, sehingga para pekerja kurang termotivasi untuk

melaksanakan pekerjaanya.

14. Latar belakang Budaya dan Sosial

Latar belakang budaya dan sosial disini yaitu asal daerah dari pekerja akan

mempengaruhi hasil kerjanya, jadi kebiasan kerja dari lingkungan asalnya

sangat berperan dalam membentuk perilaku dari pekerja itu sendiri.

15. Metode Pekerjaan Pasangan batu bata

Penggunaan dan metode pengerjaan bata yang benar akan mempengaruhi

produktivitas kerja. Apabila penggunaan dan pengerjaan bata menggunakan

metode yang salah maka fungsi dari bata tersebut tidak dapat dimanfaatkan

secara maksimal dan membutuhkan waktu yang lama untuk memperbaikinya,

sehingga tingkat produktivitas terhambat.



26

16. Sikap Disiplin dari Tenaga Kerja

Pengertian disiplin disini adalah sebagai sikap mental yang mencerminkan

dalam perbuatan atau tingkah laku perorangan, kelompok atau masyarakat

berupa ketaatan (obedience) terhadap peraturan -peraturan yang ditetapkan

pemerintah atau etika , norma dan kaidah yang berlaku dalam masyarakat

untuk tujuan tertentu. Ketrampilan yang tinggi sekalipun, tidak akan

menghasilkan produk yang maksimal, bila yang bersangkutan tidak

melaksanakan ketrampilan secara teratur dan disiplin, demikian pula

penerapan teknologi maju tidak memberikan hasil yang maksimal bila pekerja

yang melaksanakan tidak mempunyai kesungguhan disiplin kerja.

2.6 BATA SEBAGAI BAHAN BANGUNAN

Bataadalah suatu jenisbahan bangunan yang dibuat dari tanah liat(lempung)

dengan atau tanpa bahan lain, yang dibakar pada temperatur tinggi sehingga tidak

akan hancur bila direndam dalam air.

2.6.1 Ukuran Bata

Ukuran bata yangstandar dibagi menjadi dua macam yaitu :

a. ukuran 1(mm) : panjang240, lebar 115, tebal 52

b. ukuran IT (mm): panjang 230, lebar 110, tebal 50

2.6.2 Sifat - sifat Bata

Beberapa sifat bata yang merupakan ciri khas sebagai bahan bangunan antara

lain adalah:

1. mudah menyerap air dandapat menyimpannya dalam waktu lama
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2. mempunyai warna yang alami, sehingga sering dipakai hiasan atau

diexpose warna aslinya

3. mudah korosi, terutama oleh pengaruh garam dapur

4. hancuran bata dapat dipakai sebagai semen merah, sebagai campuran

bahan perekat.



BAB III

LANDASAN TEOR1

3.1 PRODUKTIYITAS

Salah satu penunjang keberhasilan pembangunan suatu bangsa adalah

produktivitas kerja yang tinggi. Produktivitas harus selalu ditingkatkan untuk

memperoleh hasil yang optimum. Peningkatan produktivitas ini mengandung

konsekuensi yang tidak ringan. Banyak kendala yang harus dilalui, yang paling

berat adalah merubah sikap mental kita dari tidak produktif menjadi produktif.

Baik dalam skala lokal, mikro apalagi makro, produktivitas itu harus dikenal,

disadari kehadirannya, ditingkatkan daya gunanya dan dipelihara secara

berkesinambungan.

Keinginan manusia untuk selalu berusaha untuk menjadi lebih maju

merupakan syarat untuk menuju perbaikan. Proses perbaikan akan lebih mudah

diterima apabila sasarannya jelas. Sasaran ini harus diterima oleh semua yang

berkepentingan sebagai manfaat dan dapat dicapai melalui usaha yang memadai.

Sekali sasaran tadi tercapai, gerakan yang baru dengan sasaran yang lebih tinggi

perlu diluncurkan. Demikian seterusnya sehingga produktivitas itu merupakan

program yang berkesinambungan.

28
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Produktivitas tenaga kerja pasangan bata yang diteliti menggunakan dasar

teori yang mengemukakan bahwa produktivitas adalah perbandingan antara hasil

yang dicapai dengan peran serta tenaga kerja per satuan waktu. Jika teori di atas

diterapkan pada pekerjaan pasangan batu bata, maka dapat dirumuskan sebagai

berikut:

Jumlah keluaran hasil kegiatan ( dalam m2)
P =

Satuan waktu ( dalam 1 hari kerja )x jumlah pekerja

Jumlah keluaran adalah banyaknya pekerjaan yang dapat diselesaikan oleh

pekerja ( dalam m2). Sedangkan satuan waktu yang digunakan adalah dalam satu

hari kerja, yaitu mulai jam 08.00 WIB sampai dengan jam 16.00 WIB selama 7

jam dengan waktu istirahat satu jam dari jam 12.00 WIB sampai jam 13.00 WIB.

Peran tenaga kerja ialah penggunaan sumber daya yang efisien dan efektif.

Perbandingan tersebut berubah dari waktu ke waktu, karena peran serta tenaga

kerja selalu berubah oleh pengaruh berbagai faktor.

Pada proyek konstruksi, produktivitas mutlak dipenuhi karena

pelaksanaannya sangat dipengaruhi oleh mutu, biaya dan waktu tertentu,

sehingga untuk mewujudkan hasil yang diharapkan diperlukan peran

sumber daya manusia yang dapat menciptakan suatu sistem kerja terbaik.
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3.2 Proses Pembuatan Spesi

Proses pembuatan spesi atau campuran dapat dilakukan dengan dua macam

yaitu dengan cara manual dan dengan menggunakan mesin {concrete mixer).

Fungsi alat ini adalah untuk mengaduk campuran semen dan pasir supaya

campuran yang dihasilkan lebih merata dan diperoleh campuran yang homogen.

Campuran yang homogen adalah campuran yang sama antara spesi yang satu dan

lainnya. Pada penelitian ini pembuatan campuran menggunakan mesin. Proses

pembuatannya adalah sebagai berikut:

1. menyiapkan bahan yaitu : semen, pasir, kapur dan air disekitar alat

pencampur (molen) supaya mudah dalam pengambilan.

2. untuk bahan pasir sebelum dimasukkan ke dalam molen, dilakukan

penyaringan untuk mendapatkan ukuran pasir yang telah ditentukan.

3. setelah bahan ada disekitar alat, selanjutnya bahan dimasukkan ke dalam

molen dengan perbandingan yang telah ditentukan, yaitu : 1 : 3 : 5 (semen

: pasir : kapur).

4. langkah selanjutnya yaitu menghidupkan mesin molen sehingga berputar

agar terjadi pencampuran, ketika mesm beputar air dimasukan ke dalam

molen.

5. setelah bahan tercampur, spesi di tuangkan ke dalam ember selanjutnya di

bawa ke tempat pemasangan bata.
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3.3 Proses Pemasangan Bata

Sebelum pekerjaan pasangan bata dilakukan, pekerja terlebih dahulu

melakukan persiapan untuk pekerjaan tersebut. Pekerjaan persiapan itu adalah:

1. mengukur tinggi dan panjang pekerjaan

2. mendirikan kayu acuan

3. waterpassing

4. penarikan benang

Pada penelitian ini pemasangan bata dilakukan pada pekerjaan bata ukuran

setengah bata untuk dinding vertikal. Adapun langkah - langkah yang harus

dipenuhi dalam pekerjaaan pasangan bata yang baik adalah sebagai berikut:

1. bata yang akan dipasang harus dibasahi dahulu dengan air sampai kenyang

atau sampai gelembung udara dalam bata keluar.

2. pecahan bata yang kurang dan setengah, tidak boleh dipakai.

3. pemasangan bata harus dari sudut - sudut pertemuan, persilangan atau

kolom- kolom beton, supaya ikatan dan susunannya dapat tepat menurut

peraturan.

4. tidak boleh ada perekat tegak lurus atau siar pasangan batu bata yang

merupakan satu garis lurus menerus dari bawah sampai atas.

5. pekerjaan pasangan bata dalam 1 hari sebaiknya tidak lebih dari 1 meter

tinggi, hal ini untuk mencegah agar perekat datar yang di bawah yang

belum keras tidak keluar.
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6. pasangan bata yang sudah selesai harus selalu dibasahi dengan air selama

1 minggu setelah bata terpasang , hal ini untuk mencegah susut pengerasan

dari bahan perekat secara cepat.

7. digunakan spesi sebagai bahan perekat setebal 1-1,5 cm.

3.4 Statistik

Statistik berfungsi untuk menganalisis data dalam rangka memecahkan suatu

persoalan. Suatu teknik statistika akan menghasilkan suatu ukuran deskriptif

tentang suatu variabel atau hubungan antara dua atau sejumlah variabel.

Dalam memecahkan suatu masalah seringkah tidak diperoleh data dari

seluruh anggota populasi yang hendak dipahami. Oleh karena itu, biasanya dicari

data dari sebagian anggota populasi atau disebut sebagai sampel. Para ahli

matematika telah mengembangkan rumusan-rumusan yang dapat membantu

dalam menarik sampel sehingga data yang diperoleh dapat mewakili keadaan

populasinya.

Data dari sampel yang diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan

teknik tertentu sesuai dengan permasalahan dan jenis datanya. Ukuran -ukuran

statistik hasil analisis tersebut digunakan untuk melakukan studi tentang persoalan

yang tengah dikaji pada populasi dari mana sampel itu diambil. Oleh karena itu,

para ahli juga telah melengkapi teknik analisis data untuk melakukan studi tentang

populasi ukuran-ukuran statistik diperoleh. Dengan kata lain, statistika juga

meliputi cara-cara untuk menafsirkan suatu ukuran statistik serta melakukan studi

tentang populasinya.



3.4.1. Langkah Pengujian Suatu Hipotesis

Ada suatu prosedur yang terdiri dari lima langkah/ tahap yang membuat

pengujian hipotesis menjadi lebih sistematis. Jika sampai langkah ke-5, maka

dapat untuk membuat keputusan untuk menolak atau menerima suatu hipotesis.

Langkah-langkah tersebut dapat diperhatikan dalam gambar diagram berikut:

Langkah 1

Langkah 2

Langkah 3

Langkah 4

Langkah 5

Rumuskan hipotesis nol dan
hipotesis alternatif

Pilih taraf nyata (a)

Tentukan uji statistik

Buat aturan pengambilan
keputusan

Ambilah sampel, ambil keputusan

Tidak menolak Ho menolak Ho dan

menerima HI

Gambar 3.4.1. Diagram Langkah Pengujian Hipotesis

Langkah 1 : Hipotesis Nol dan Hipotesis Alternatif



34

Flipotesis nol artinya "tidak ada perbedaan". Contoh H0: nA-pH> artinya yaitu

hipotesis nol menyatakan bahwa tidak ada perbedaan dalam rata-rata hitung Adan

B,

Flipotesis alternatif menggarnbarkan apa yang disimpulkan jika menolak

hipotesis nol. Hipotesis alternatif H, Contoh IT: u.A * M-b, artinya yaitu hipotesis

alternatifmenyatakan bahwa ada perbedaan dalam rata-rata hitung A dan B.

Langkah 2 : Taraf nyata/ signifikansi (a)

Tarafnyata adalah probabilitas menolak hipotesis nol bilamana hipotesis nol

tersebut adalah benar. Tidak ada satu taraf signifikansi yang ditetapkan untuk

semua penelitian. Biasanya taraf nyata yang digunakan adalah 0,05 atau 0,01.

Langkah 3 : Uji statistik

Ada bermacam -macam uji statistik, sebagai contoh adalah "uji statistik t"

untuk mengetahui apakah ada hubungan antara 2 variabel. Misal setelah dihitung

dengan metode statistik, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar "r" Kemudian

nilai r itu digunakan untuk mencari nilai t dengan menggunakan rumus:

r v n-2

t= (1)
Vo-r2)

Kemudian nilai t (hitung) dibandingkan dengan t (tabel)

Langkah 4 : Aturan pengambilan keputusan

Aturan pengambilan keputusan, merupakan pernyataan mengenai kondisi

dimana hipotesis nol ditolak atau diterima. Gambar 3.4.2. menggarnbarkan daerah

penolakkan dan penerimaan Ho.



Daerah

(Ha <)

Daerah penolakkan
Ho

Gambar 3.4.2. Diagram Daerah Penolakkan , Uji Dua Arah, Distribusi t
Student Df=n-1.

Untuk menentukan nilai kritis t, hhat tabel pada lampiran. Untuk menentukan

jumlah derajat bebas (df) adalah sama dengan banyaknya sampel (n ) dikurangi 1.

Langkah 5 : Mengambil keputusan

Mengambil keputusan untuk menolak atau menerima Ho. Dengan merujuk

pada gambar 3.4.2. diperoleh suatu nilai kritis ± t (titik yang memisahkan daerah

dimana hipotesis nol ditolak atau diterima). Daerah dimana hipotesis nol diterima

adalah mencakup daerah sebelah kanan -1 dan di sebelah kiri /.

3.4.2. Analisis regresi

Digunakan untuk mengetahui pengaruh umur pekerja terhadap produktivitas

kerja. Hubungan tersebut ditunjukkan oleh besarnya koefisien regresi masing-

masing variabel independen pada persamaan regresi. Permasalahan yang timbul

setelah menggunakan suatu model regresi adalah apakah model regresi tersebut

dapat digunakan untuk menjelaskan permasalahan yang dihadapi. Misalnya

digunakan model regresi linear. Setelah data dianalisis dengan model tersebut,

hasilnya signifikan. Persoalannya adalah apakah model regresi linear tersebut

dapat/ mampu untuk menjelaskan permasalahan mengenai data tersebut. Ada satu

cara yang dapat digunakan untuk menentukan suatu model regresi tertentu. Cara
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tersebut adalah dengan melihat diagram penyebaran data. Beberapa contoh kasus

yang digambarkan dalam diagram penyebaran data berikut ini dapat digunakan

untuk menentukan model regresi yang diperlukan.

Kasus 1

Y

Kasus 2

Y

X

Gambar 3.3 Regresi Linier

1. Coba model: Y = po + (3IX , dimana Po dan pi adalah koelisien regresi

2. Uji terhadap regresi linear, nyata

3. Gunakan model Y - bo + blX, dimana bo dan bl adalah koellsien regresi

Regresi Polinomial

Persamaan regresi polinomial yang menyatakan hubungan antara variabel

bebas (X) dan variabel tak bebas (Y) digambarkan seperti pada contoh kasus

berikut.

X

Kurva 2a
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Kurva 2b

X

Gambar 3.4 Regresi Kuadratik

Apabila data pengamatan dari variabel bebas X dan variabel tak bebas Y

ditebarkan dan membentuk atau paling tidak mendekati bentuk kurva 2a dan 2b,

maka model regresi yang cocok adalah :

Y= po + piX + [T2X2 ( 2 )

Model regresi untuk bentuk kurva 2a dan 2b dikenal sebagai model regresi

polinomial ordo kedua atau regresi polinomial berderajat dua atau regresi

kuadratik.

Apabila data pengamatan dari variabel bebas X dan variabel tak bebas Y

ditebarkan dan mendekati bentuk kurva 3a atau 3b, maka model regresi yang

cocok untuk kasus itu adalah :

Y= po +plX+p2X2 + P3X3 (3)

Model regresi untuk bentuk kurva 3a atau 3b dikenal sebagai model regresi

polinominal ordo ketiga atau lebih sering disebut model regresi kubik, karena

variabel bebas X membentuk kubik.
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Y

X

Kurva 3a

Y

/ ,

X

Kurva 3b

Gambar 3.5 Regresi Kubik



BAB IV

METODE PENELITIAN

Suatu penelitian adalah suatu proses, setiap tahapan harus dilalui dengan

cermat dan teliti, untuk mendapatkan hasil penelitian yang baik dan diperlukan

urutan - urutan penelitian yang baik pula.

Langkah -langkah dalam penelitian ini adalah :

4.1 Obyek Penelitian

Obyek penelitian yang akan dibahas dalam tugas akhir ini adalah

produktivitas tenaga kerja pada pekerjaan pasangan bata pada proyek

pembangunan Kampus III Universitas Ahmad Dahlan, Jalan Prof. Soepomo

Yogyakarta.

4.2 Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini sebagai berikut:

a) Data Primer

Data yang diperoleh berdasarkan pengamatan dan pencatatan secara

langsung selama penelitian di proyek, yakni produktivitas pekerjaan

39
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• Observasi

Yaitu dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan langsung di

lapangan terhadap obyek yang diperlukan, untuk memperoleh data

primer yang dibutuhkan pada penelitian. Observasi yang dilakukan

adalah sebagai berikut:

1. mengadakan pengamatan secara menyeluruh pada tiap -tiap

proses produksi yang ada dalam proses pekerjaan pasangan

bata, dimulai dari proses material masuk sampai proses akhir.

2. dengan mengetahui proses - proses yang perlu dilakukan suatu

penelitian, maka langkah selanjutnya adalah mengadakan

pengamatan untuk mengetahui produktivitas tenaga kerja,

adapun cara yang dilakukan dengan mengukur luas pekerjaan

pasangan bata yang dihasilkan tiap kelompok kerja selama satu

hari.

b) Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diambil dari studi pustaka (studi

literatur).

4.3 Metode Pengolahan Data

Metode analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis

kuantitatif
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4.3.1 Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif digunakan untuk mengolah data yang telah dikumpulkan

dengan menggunakan angka proporsi atau prosentase, kemudian disajikan dalam

bentuk tabel dan berdasarkan tabel tersebut ditarik suatu kesimpulan.

4.4.2 Analisis Kuantitatif

Analisis data penelitian ini menggunakan metode statistik untuk

menyelesaikan permasalahan penelitian. Metode statistik dapat digunakan

sebagai:

1. alat untuk mengetahui apakah hubungan sebab akibat antara dua atau

lebih variabel benar-benar terkait secara benar dalam suatu sebab

akibat empiris atau hubungan tersebut hanya bersifat random atau

kebctulan saja.

2. alat untuk menyimpulkan apakah suatu perbedaan yang diperoleh

benar-benar berbeda secara signifikan dan kesimpulan yang diambil

cukup representatif untuk memberikan gambaran terhadap populasi

tertentu.

3. alat untuk menguji hipotesis.

Dalam menganalisis data statistik digunakan alat bantu software Microstat.

Analisis data statistik yang digunakan adalah analisis kuantitatif, yaitu analisis

yang berdasarkan pada pertimbangan obyektif yang dapat dijabarkan dalam

bentuk angka-angka. Analisis kuantitatif yang digunakan untuk menganalisis data

tersebut adalah:



Analisis Regresi

Langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam analisis ini adalah sebagai

berikut:

1. membuat diagram scatter/ penyebaran data dan data yang telah diperoleh.

2. menentukan model regresi yang sesuai dengan diagram penyebaran data

tersebut.

a. Jika diagram mendekati linear, maka regresi yang digunakan adalah

regresi linear

b. Jika diagram tidak linear, maka digunakan regresi non linear (dalam

hal ini digunakan regresi polinomial).

3. menguji apakah analisis regresi yang digunakan signifikan (berarti secara

empiris) atau tidak signifikan.

♦ analisis regresi polinominal

Digunakan untuk mengetahui pengaruh umur pekerja terhadap

produktivitas kerja. Pengaruh tersebut ditunjukkan oleh besarnya koellsien

regresi masing-masing variabel independen pada persamaan regresi

polinominal. Rumus yang digunakan :

Y= po +[31X+p2X2 +....+ pnXn (4)

Dimana :

Y = produktivitas tenaga kerja

X = umur pekerja

P = konstanta

pi = koefesien regresi variabel X ( pengaruh linier)
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P2 = koefesien regresi variabel X ( pengaruh kuadratik )

pn = koefesien regresi variabel X ( pengaruh ordo ke-n )

n = banyaknya ordo polinomial

Untuk mencari nilai-nilai p , pi dan p3 digunakan program Microstat.

Setelah diperoleh hasil dari alat bantu software tersebut, maka selanjutnya

dilakukan beberapa test/uji terhadap nilai yang dihasilkan. Adapun test/uji

tersebut adalah uji kecocokan model regresi. Ada 2 macam uji kecocokan model

regresi, yaitu:

1. UjiF

Tahap pengujian:

a. Hipotesis nol (Ho) : P = 0, berarti tidak ada pengaruh variabel X terhadap

variabel Y

Hipotesis alternatif (Ha) : P * 0, berarti ada pengaruh variabel X terhadap

variabel Y

b. tentukan taraf nyata a, misal 0,05

c. cari nilai F uji/ hitung (dengan menggunakan microstat)

d. cari nilai F tabel (0,05;n-l;jumlah ordo)

e. bandingkan F uji dengan F tabel

f. jika F uji< F tabel, maka terima Ho

jika F uji > F tabel, maka tolak Ho

g. jika Hoditolak danHaditerima, maka model regresi nyata yang berarti

bahwa model tersebut cocok digunakan.
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Tetapi harus diperiksa apakah persamaan regresi ordo di atasnya cocok

atau tidak. Jika cocok (F uji > F tabel), maka regresi ditingkatkan lagi ke

ordo yang lebih tinggi sampai uji F tidak nyata. Jika uji F tidak nyata (F

uji< F tabel), maka regresi yang digunakan adalah regresi polinomial ordo

di bawahnya.

2. UjiT

Tahap pengujian:

a. Hipotesis nol (Ho) : pi = 0, berarti tidak ada pengaruh variabel X terhadap

variabel Y secara individual

Hipotesis alternatif (Ha) : pi * 0, berarti ada pengaruh variabel X terhadap

variabel Y secara individual

b. tentukan taraf nyata a, misal 0,05

c. cari nilai T uji/ hitung (dengan menggunakan microstat)

d. cari nilai T tabel (0,05;n-l)

e. bandingkan T uji dengan T tabel

f. jika Tuji<T tabel, maka terima Ho

jika T uji > T tabel, maka tolak Ho

h. jika Ho ditolak dan Ha diterima, maka model regresi nyata yang berarti

bahwa model tersebut cocok digunakan.

Tetapi harus diperiksa apakah persamaan regresi ordo di atasnya cocok

atau tidak. Jika cocok (T uji > T tabel), maka regresi ditingkatkan lagi ke

ordo yang lebih tinggi sampai uji T tidak nyata. Jika uji T tidak nyata

f: -; -v--<V- '--VI
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(T uji< T tabel), maka regresi yang digunakan adalah regresi polinomial

ordo di bawalmya.

Jika salah satu uji di atas (uji F atau Uji T) tidak nyata/signifikan,. maka model

regresi dianggap tidak cocok digunakan.

♦ analisis korelasi

Digunakan untuk mengetahui bagaimana hubungan perbedaan umur pekerja

dengan produktivitas kelompok kerja dalam pekerjaan pasangan batu bata.

Rumus yang digunakan :

M.XXY+ + bn. IX11Y

IY2
(5)

Dimana:

R = koefisien korelasi

bl,b2,..,bn = koefisien regresi

Y = produktivitas kerja

X = umur pekerja

n = jumlah ordo polinomial

Setelah diperoleh nilai R, maka selanjutnya nilai tersebut diuji. tahapan

pengujiannya adalah sebagai berikut:

a. Flipotesis nol (Ho) : R = 0, berarti tidak ada hubungan antara variabel X

(umur) dan variabel Y (produktivitas)

Hipotesis alternatif (Ha) : R * 0, berarti ada hubungan antara variabel X

(umur) dan variabel Y (produktivitas)

b. tentukan taraf nyata a, misal 0,05



c. cari nilai R uji/ hitung (dengan menggunakan microstat)

d. cari nilai R tabel (0,05;n-l Jumlah ordo)

e. bandingkan R uji dengan R tabel

f jika R uji< R tabel, maka terima Ho

jika R uji > R tabel, maka tolak Ho dan terima Ha
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BAB V

PELAKSANAAN, PENGUMPULAN

DAN ANALISIS DATA

5.1 Pelaksanaan Penelitian

Sebelum pelaksanaan penelitian dilakukan, dipersiapkan terlebih dahulu

peralatan dasar yang mendukung penelitian yaitu:

1. papan penelitian

2. stopwatch/jam

3. pensil/pena

4. formulir penelitian

5. meteran

Data pada penelitian ini diperoleh dari pengamatan terhadap satu kelompok

umur pekerja dalam satu hari kerja pada pekerjaaan pasangan batu bata yaitu

dengan mengukur luas yang dihasilkan oleh pekerja setiap jam dalam satu hari

kerja, yang dilakukan pada tanggal 8-18 maret 2000 di proyek pembangunan

kampus Universitas Ahmad Dahlan di Yogyakarta. Pengamatan yang dilakukan

adalah dilakukan pengelompokan tenaga kerja yang terdiri atas satu tukang dan

dua laden berdasarkan kelompok umur dari umur termuda sampai umur tertua

48
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dengan interval lima tahun, dengan jumlah sampel untuk masing- masing

kelompok adalah tiga kelompok. Langkah selanjutnya adalah mengadakan

pengamatan untuk mengetahui produktivitas tenaga kerja, adapun cara yang

dilakukan dengan mengukur luas pekerjaan pasangan bata yang dihasilkan tiap

kelompok kerja selama satu hari. Langkah selanjutnya adalah mengamati metode

kerja dalam melaksanakan pekerjaan dan hasil pekerjaan pasangan batu bata,serta

hal-hal yang menyangkut kelancaran pekerja dalam menyelesaikan pekerjaannya.

5.2 Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data inengenai umur yang produktif, yaitu umur antara 16

sampai 64 tahun ternyata sangat sulit. Kenyataan di lapangan/lokasi penelitian

tidak semua umur produktif lerdapat di dalamnya. Oleh karena itu, data yang

diperoleh adalah berdasarkan umur yang terdapat di lapangan, yaitu umur antara

20 sampai 50 tahun.

Kemudian data produktivitas tersebut dibagi menjadi beberapa kelompok kerja

dengan interval untuk masing-masing kelompok adalah 5 tahun. Kelompok kerja

terdiri dari kelompok umur 20-25 tahun, 26-30 tahun, 31-35 tahun, 36-40 tahun,

41-45 tahun dan 46-50 tahun, yang secara rinci dapat dilihat pada tabel di bawah

ini.
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Tabel 5.1 : Data produktivitas kelompok kerja pasangan batu bata untuk
kelompok umur antara 20 - 25 tahun

No
Nama

Pekerja

Umur

(th)
1

Produktivitas Jam K_:- (m /'Jam)

7

0,85

Jumlah

(m2/hr)
2 3

-—--

4

~L05

__._.__..

5

~0,95~

6

~0J&f1. Ngadirin (T) 23 0,90 1,00 6,704

Kasiran (L) 22

Mujiono (L) 22

2. Dikin (T) 25 0,96 1,07 1,02 0,99 0,77 7,16

Mujiono (L) 24

Suwandi (L) 21

3. Salim (T) 24 1,12 1,23 1,43 1,29

_____

1,17

l",0

1,11 0,92 8,25

Kasiran (L) 22

Suwandi (L) 21

Rata - rata

0,99 1,1 1,21 0,85 7,035

Keterangan : T : tukang L : pembantu tukang / laden
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Tabel 5.2 : Data produktivitas kelompok kerja pasangan batu bata untuk
kelompok umur antara 26 - 30 tahun

No
Nam a

Pekerja

Umur

(th)
1

Produk

2

tivitas t

3

am Kc

4

2

- (in " /Jam )

5 6 7

!
i
i
!

|

Jumlah

(m2/hr)

1. Murdiono (T) 30 0,93 1,45 1,51 1,62 1,37 1,29 1,23 9,409

Taryo (L) 26

Pujiono (L) 28

2. Niswan (T) 27 0,83

0,79

1,291

1,23

1,34

1,27

1,44

1.37

1,22

1,16

1,15

1,09

1,1

1,04"

8,381

~77965~"

Sukardi (L) 29

Taryo (L) 26

~~28

28

*> Nardi (T)

Pujiono (L)

Sugeng(L) 29

Rata - rata

0,85 1,32 1,37 1,48 1,25 1,17 1,12 8,585

Keterangan : T : tukang L : pembantu tukang / laden



52

Tabel 5.3 : Data produktivitas kelompok kerja pasangan batu bata untuk
kelompok umur antara 31 -35 tahun

No
Nama

Pekerja

Umur

(th)
1

Produktivitas Jam Kc

.. ..___.__.__.........__..-

2
- (in /Jam )

5 ! 6
... ._.

Jumlah

(raVhr)

1. Tiono (T) 1,02 1,13 n,29 i 1,61
! i

!
i ;

| !
1

1,95

-----

1,88 1,71 10,591

Parno(L) 32

Kisun(L) 32

0,96

i

2. Susilo(T) 33 0,86 1,09 1,36 1,43 8,970

Pai-jo (L)

Bambang (L) 34

Karso (T) 32 0,89 0,99 1,12 1,40 0.77 1,70 P47"1 9,215

Eko(L) 31

Slamet (L) 34

Rata - rata

0,92 1,02 1,17 1,46 1,84 | 1,76
i

1,52 9,592

Keteiangan : T : tukang L : pembantu tukang / laden
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label 5.4 : Data produktivitas kelompok kerja pasangan batu bata untuk
kelompok umur antara 36 - 40 tahun

No
Nama

Pekerja

Umur

(th)

2

Produktivitas Jam Ke- (m / Jam )

Jumlah

(m2/hr)1 2 3 4 5 6 7

1. Manto (T) 37 1,00 1,42 1,58 1,11 1,00 | 0,97
1

i

i

0,76 7,839

i.

Pardi(L) 36

Solihm(L) 37

0,97 0,882.

1
l

Amin(T) 39

__ ,

0,87

------

1,24 1,38 0,85 0,67

"0,68"

i

!
i.

6,875

7,012

Pardi(L) i ;
! 1 j

Setya (L) 39

36

i [

Suwardi (T) 1,27 1,41 ! 0,90 ! 0,90 | 0,87

Kamto(L) 38 I
1

! i
Untung (L) 39

!
i i . !

Rata - ratiii

0,92 1,31 1,46 s 1,02 , 0,93 i 0,8

L . _.

0,8 7,242

L : pembantu tukang / ladenKeterangan : T : tukang
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Tabel 5.5 : Data produktivitas kelompok kerja pasangan batu bata untuk
kelompok umur antara 41-45 tahun

No
Nam a

Pekerja

Umur

(th)
T

Produk

.„..__

tivitas.

..____..

lam K.

4"

'- (in / Jam )

"5 ; T~j"7— Jumlah

(m2/hr)

1. Ponikin(T) 45 0,53 0,76 1,26 1,29 1,12 0,92 i 0,64
i

|
6,405

Pardi(L) 42 i
!

Madi(L) 43

2. Wahyudi(T) 43 0,50

0,49

0,71

0,71

0,72

1,19

1,11

1,22

1,21

1,05

1,1 1

0,86

0,85

0,60

"0,60"

6,015

"5,972

Mardi (L) 43

Taufik (L)

Suwarto (T)

44

IT"""'

__ . ___

Edi (L)

Pardi (L) 42
;

;

Rata - rata

0,50 1,13 1,24 1,14

_ _

0,87 0,61 6,1305

Keterangan : T : tukang pembantu tukang / laden
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Tabel 5.6 : Data produktivitas kelompok kerja pasangan batu bata untuk
kelompok umur antara 46-50 tahun

No
Nam a

Pekerja

Umur

(th)
1

2

Produktivitas Jam Ke- (m " /Jam )

Jumlah

(m2/hr)
2 3 4 5 6 7

1. Atmo (T) 48

.. _„

0,61 1,06 0,96 0,97 0,99 0,94 0,74 6,180 ;

Paimin(L)

Harjo(L) 48

2. Tono(T) 48 0,55 0,97 0,87 0,88 0,90 0,85 0,67 5,618

Harjo (L) 48

Rusdi (L) 46

_. Suryanto(T) 49 0,54 0,95 0,86 0,87 0,88 0,84 0,66 5,515

Rusdi (L) 49

Paijan (L) 46

Rata - rata

0,56 0,98 0,84 0,90 0,92 0,87 0,68 5,771

Keterangan : T : tukang L : pembantu tukang / laden
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Tabel 5.7 : Rekapitulasi produktivitas kelompok kerja pasangan batu bata
berdasarkan kelompok umur pekerja

No

Kelompok kerja umur
(tahun)

20 - 25

26 -30

31 - 35

36 - 40

41 - 45

1

~6~94"

~0",85~

0"92"

0,92

0,5

Produktivitas Jam Ke- (m ' /Jam )

1,05

5

1,0"

1,32 1,37 1,48 j 1,25

,02 ,17 1,46 | 1,84

,02 0,93

0,72 1,24 ! 1,14 ! 0,87 i 0,61

0,98 0,84 0,9 0,92

Dari tabel 5.7 diatas dapat diperoleh nilai rata-rata atau nilai standar dari

rekapitulasi produktivitas kelompok kerja pasangan batu bata berdasarkan

kelompok umuradalah sebesar7,226 m2/hari.

5.3 Analisis Data

Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis

kuantitatif.

5.3.1 Analisis Deskriptif

Data yang digunakan adalah nilai rata-rata dari masing-masing kelompok

kerja dengan kelompok umur tertentu.

a. Tingkat produktivitas kelompok kerja pasangan batu bata untuk

kelompok umur 20-25 tahun
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Tabel 5.8 : Prosentase produktivitas kelompok umur 20-25 tahun

No Kelompok Kerja
Rata -rata Produktivi tas Jam Ke- (i

2

n " /Jain )

Jumlah
1

0,94

2

1,05

3

1,21

4

1,1

5

1,0

14,2

6

0,86

12,2

7

0,86

1 I

7,0352 11

3 III

Prosentase ( % ) 13,4 14,9 17,2 15,6 12,2 100

Dari tabel 5.8 dapat diketahui bahwa produktivitas kelompok kerja pasangan

batu bata untuk kelompok umur 20-25 tahun dalam 1 ban adalah 7,035 m .

Produktivitas teitinggi terjadi pada jam ke-3 (pukul 10.00-11.00 WIB) yaitu

sebesar 17,2% atau 1,21m2. Produktivitas tcrendah terjadi pada jam ke-6 (pukul

14.00-15.00) dan jam ke-7 (pukul 15.00-16.00) yaitu sebesar 12,22% atau 0,86m2.

b. Tingkat produktivitas kelompok kerja pasangan batu bata untuk

kelompok umur 26-30 tahun

label 5.9 : Prosentase produktivitas kelompok umur 26-30 tahun

No
Kelompok

Kerja

2
Rata-rata Produktivitas Jam Ke- (m / Jam )

Jumlah
1 2 3 4 5 ! 6

i

7

1. I

0,85 1,32 1,37 1,48 1,25

14,6

1,17 1,12 8,5852. II

III

Prosentase ( % ) 9,9 15,3 15,9 17.2 13.6 13,1 100
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Dari tabel 5.9 dapat diketahui bahwa produktivitas kelompok kerja pasangan

batu bata untuk kelompok umur 26 - 30 tahun dalam 1 hari adalah 8,585 m .

Produktivitas tertinggi terjadi pada jam ke-4 (pukul 11.00-12.00 WIB) yaitu

sebesar 17,24% atau 1,48m2. Produktivitas terendah terjadi pada jam ke-1 (pukul

08.00-09.00 WIB) yaitu sebesar 9,9% atau 0,85m2,

c. Tingkat produktivitas kelompok kerja pasangan batu bata untuk

kelompok umur 31-35 tahun

Tabel 5.10 : Prosentase produktivitas kelompok umur 31-35 tahun

No
Kelompok

Kerja

Rata- rata P oduktivitas J, im Ke-
2 ,

(m /

....__...

lam )

1 2 3 ! 4 j 5
; i

7 Jumlah

1.

2.

1 i i
i ;

1,84 9,59211 0,92 j 1,02 1,17 | 1,46 1,76 1,52

III
|

prosentase ( % ) 9,59 j 10,6 15,2 19,2 18,4 15,9 100

Dari tabel 5.10 dapat diketahui bahwa produktivitas kelompok kerja pasangan

batu bata untuk kelompok umur 31-35 tahun dalam 1 hari adalah 9,592 m .

Produktivitas tertinggi terjadi pada jam ke-5 (pukul 13.00-14.00 WIB) yaitu

sebesar 19,2% atau 1,84m2. Produktivitas terendah terjadi pada jam ke-1 (pukul

08.00-09.00 WIB) yaitu sebesar 9,59% atau 0,92m2.
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d. Tingkat produktivitas kelompok kerja pasangan batu bata untuk

kelompok umur 36-40 tahun

label 5.11 : Prosentase produktivitas kelompok umur 36-40 tahun

No

IT

Kelompok

Kerja

T " "

Rata-

1

0,92

-J2J"

rata P

2

1,31

"l8,f

rodukti

3

vitas J

4

ini Ke-

5

0,93

12,8

2

(m / Jam )

6 ! 7
1

Jumlah

1,46

"20,2""

1,02

14,T"

0,8

11,1

0,8

......_.._

7,242

.____.__.

2. n

_. in

Prosentase (%)

Dari tabel 5.11 dapat diketahui bahwa produktivitas kelompok kerja pasangan

batu bata untuk kelompok umur 36-40 tahun dalam 1 hari adalah 7,242 m2.

Produktivitas tertinggi terjadi pada jam ke-3 (pukul 10.00-11.00 WIB) yaitu

sebesar 20,2% atau 1,46m2. Produktivitas terendah terjadi pada jam ke-6 (pukul

14.00-15.00) dan jam ke-7 (pukul 15.00-16.00) yaitu sebesar 11,1% atau 0,8m2.
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e. ingkat produktivitas kelompok kerja pasangan batu bata untuk

kelompok umur 41-45 tahun

Tabel 5.12 : Prosentase produktivitas kelompok umur 41-45 tahun

No

_____

Kelompok

Kerja

" " i

Rata-

1

rataP

2

roduktivitas J

5 j 4

i

i
1

a in Ke-

5

1,14

(m / Jam)

6 ! 7

0,87 0,61

Jumlah

6,1305

~ "Too

2. n 0,5

""8,2"

0,72

11,8

1,13 j 1,24

3. m

18,4"Prosentase ( % ) 20,2 18,6 14,2 9,9

Dari tabel 5.12 dapat diketahui bahwa produktivitas kelompok kerja pasangan

batu bata untuk kelompok umur 41-45 tahun dalam 1 hari adalah 6,13 m2.

Produktivitas tertinggi terjadi pada jam ke-4 (pukul 11.00-12.00 WIB) yaitu

sebesar 20,23% atau 1,24 in2. Produktivitas terendah terjadi pada jam ke-1 (pukul

08.00-09.00 WIB) yaitu sebesar 8,16% atau 0,50 m2.
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f. Tingkat produktivitas kelompok kerja pasangan batu bata untuk

kelompok umur 46-50 tahun

Tabel 5.13 : Prosentase produktivitas kelompok umur 46-50 tahun

No

1.

•.-

Kelompok

Kerja

T

in

Prosentase ( %)

Rata-rata Produktivitas Jam Ke- (in / Jam )

1 : 2 '!" 3 l 4 !' 5 ! 6 ' I 7 '

0,56 , 0,98 j 0,84 0,9 0,92 i 0,87 j 0,68

9,7 ! 16,9 j 14,6 \ 15,6 | 15,9 j 15,1 11,8

Dari tabel 5.13 dapat diketahui bahwa produktivitas kelompok kerja pasangan

batu bata untuk kelompok umur 46 - 50 tahun dalam latu hari adalah 5,771 m2.

Produktivitas tertinggi terjadi pada jam ke-2 (pukul 09.00-10.00 WIB) yaitu

sebesar 16,9% atau 0,98m2. Produktivitas terendah terjadi pada jam ke-1 (pukul

08.00-09.00 WIB) yaitu sebesar 9,7 % atau 0,56 m2.

h. Perhitungan Prosentase

Setelah melihat data luas produksi pada pekerjaan pasangan batu bata secara

keseluruhan dari umur 20 - 50 tahun, sehingga dapat kita mengetahui prosentase

kenaikan atau penurunan. Standar produktivitas yang digunakan adalah rata-rata

dari seluruh produktivitas kelompok umur. Nilai rata-rata yang diperoleh adalah

7.226 m7hari.

Jumlah

5,771

100



62

Tabel 5. 15 : Prosentase kenaikan clan penurunan produktivitas kelompok
kerja pasangan batu bata

No. Kelompok Umur
(tahun )

Produktivitas

( m2)
Naik (+) /
lurun (-)

(-) 0,191

"'"" TT359

Prosentase

(%)

1 20 - 25 7,035

______

2,643

2 26 - 30 18,807

32,743

0,221

31 - 35 9,592

7,242"

\+) 2,366

T) 0,016"4 36 - 40

5 41 - 45 6,1305 (-) 1,096 15,161

6 46 - 50 5,771 (-) 1,455 20,136

Dari tabel 5.15 dapat diketahui bahwa penurunan produktivitas kelompok

kerja pasangan bata kelompok umur 20-25 tahun terhadap produktivitas standar

adalah 2,643%. Kenaikan produktivitas kelompok kerja pasangan bata kelompok

umur 26 -30 tahun terhadap produktivitas standar adalah 18,807 %. Kenaikan

produktivitas kelompok umur 31 -35 tahun terhadap produktivitas standar

adalah 32,743 %. Kenaikan produktivitas kelompok umur 36-40 tahun terhadap

produktivitas standar adalah 0,221%. Penurunan produktivitas mulai terjadi pada

kelompok umur 41-45 tahun terhadap produktivitas standar, dengan nilai

penurunan sebesar 15,161 %, Pada kelompok umur 46 - 50 tahun, penurunan

produktivitas terhadap standarnya adalah sebesar20,136 %.



5.3.2 Analisis Kuantitatif

Sebelum melangkah keanalisis kuantitatif, semua data yang diperoleh

disajikan dalam bentuk tabel di bawah ini.
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Tabe 5.16 Data untuk Perhitungan A nalisis Kuantitatif

No X (tahun) Y (m2/hr) No X (tahun) Y(m2/hr)
1 23 6,70 10 38 7,84
2 23 7,16 11 38 6,88
3 23 8,24 12 38 7,01
4 28 9,41 13 43 6,41
5 28 8,38 14 43 6,02
6 28 7,97 15 43 ~" 5,97
7 33 10,59 16 48 6,18
8 33 8,97 17 48 5,62
9 33 9,22 18 48 5,52

Keterangan :

X = umurpekerja, dalam hal ini adalah nilai tengah dari masing-masing

kelompok umur. Misal untuk kelompok umur 20-25 tahun, maka nilai X

yang diambil adalah 23 (dalam satuan tahun).

Y = produktivitas kelompok kerja (dalam m2/hari)

Kemudian berdasarkan tabel 5.16 diatas, digambarkan diagram penyebaran

data/ skater diagram untuk memperoleh gambaran awal kira-kira model regresi

yang cocok apakah model regresi linieratau regresi non linier.



t

-3
O

11

10.

9-

8-I

20

Umur

64

30 .0 50

Gambar 5.1 Diagram Penyebaran Data

Dan tebaran data pada gambar 5.1 telah tampak bahwa model regresi yang

dipcrkirakan cocok untuk data diatas adalah regresi non linear. Kemudian dicoba

digunakan model regresi non linear bentuk polinomial.

♦ Regresi Kuadratik/ Regresi Polinimiai Ordo Kedua

Persamaan regresi kuadratik ( rumus 4 ) :

Y= po + P]X + p2X:

Dimana :

Y = produktivitas tenaga kerja

X = umur pekerja

P = konstanta

pi = koefesien regresi variabel X ( pengaruh linier)
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(32 = koefesien regresi variabel X ( pengaruh kuadratik )

Data yang diperlukan untuk membuat model regresi kuadratik dicantumkan

dalam tabel 5.17 yang merupakan pengembangan dari data dalam tabel 5.16

Tabel 5.17 Data Untuk Analisis Regresi Kuadratik

__N__L_.
1

Xi

__23_._

XiA2

529

529

529

Y

6,7
___

f 8,24
9,41

8,38

XiY

154,1
164,68

189,52

263,48

234,64

XiA2.Y

3544,3

"3787,64 "
4358,96
7377,44

2

3
4

23

28 784

5 28 784 6569,92

6248,486 28 784 7,97 223,16

7 1 33 1089 10,59 349,47 11532,51

8 33

33

1089 8,97 296,01 9768,33

9 1089 9,22 304,26 10040,58

10 38 1444 7,84

6,88

7,01
6,41 ~~
6,02_

_ 5>97
6,18

297,92 11320,96
11

12

..._38._

38

1444

1444

261,44

266~38
275,63

258,86

_ 256,71
296,64

9934,72____
10122,44

11852,0913 43 1849

14 43 1849

1849

2304

[ 111^98 „.
11038,53

14238,72-

__._15__.
16

43

48"
17 48 2304 5,62 269,76 12948,48

18 48 2304 5,52 n 264,96

4627,62
257,09

12718,08

168533,2Jumlah 639 23997 134,09

Rerata 35,5 1333,166 7,449444 9362,953

Berdasarkan tabel diatas, kemudian dicari nilai-nilai koefisien regresinya.

Sebelumnya digunakan persamaan normal sebagai berikut:

n.po+pl.ZXi + p2. ZXi2 IY

po ZXi t pi.ZXi2 + p2. ZXi3 =- ZXiY

po. ZXi2 + pi. iXi3 + p2. ZXi4 Y = ZXi2 Y

(6)



Dalam bentuk matriks dapat dinyalakan sebagai berikut:

ZXi ZXi2

.9

ZXi ZXi" ZXi

ZXi2 ZXi3 ZXi4

~po^ = vv

pi = ZXi Y

P2 ZXi2 Y

18 639 23997

639 23997 945081

Po

PI

P2

134,09

4627,62

23997 945081 38678313 168533

| I
(X'X) B (X'Y)

Koefisien model regresi dapat dilakukan dengan rumus:

B=(X'X)-1. (X'Y) (7)

Dimana:

(X'X) = matriks jumlah kuadrat dan jumlah hasil kali dari variabel bebas (X)

(X'Y) = matriks jumlah hasil kali antara X dan Y

B = koefisien model regresi

(X'X)_1= invers matriks (X'X)

Dari persamaan-persamaan di atas, dengan menggunakan metode Doolittle

yang dipersingkat, dapat diperoleh nilai koefisien regresinya, nilai F, dan nilai t.

Metode Doolitle dapat dilihat melalui tabel di bawah ini.
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Tabel 5.18 Doolitle dipersingkat
X'X

BO B1 B2

X'Y mati

coo-

co 1

C02

"iks identitas (I)

n XI XI2
XI2 XI3

XI4

Y

XIY

X12Y

C01 C02

Cll C12

C12 C22

18 639 23997

639 945081

38678313

134,09

4627,62

168533,16

134,09
7,4494

1

0

0

0 0

1 0

0 1

0 018 639 23997

1 35,5 1333,166
1

0,0555
______

-0,02704

1187,333

0.016961

312,5 93187,5
1 71

-132,575

-0,101009
1 0

0,000761 0

-71 1

-0,00101 0,000014

70000

1

-818.3333

-0,01169

Mencari koefisien regresi

132 --0,0117

1B1 +71132 =-0,1010

B1 = 0.7290

1B0 + 35.5B1 + 1333,166132 = 7,4494

BO = -2,8452

Dengan diketahuinya nilai-nilai koefisien tersebut, maka diperoleh persamaan

regresi kuadratik, yaitu:

Y= -0,28452 + 0,7290X - 0,0117X2

Mencari nilai jumlah kuadrat (JK)

ZY2= 1035,120

JK (B0) = 1324,09 x 7,4494 = 998,8960

JK(Bl) =-132,575 x-0,101009 =13,39133

JK (B2) = -818,3333 x-0,01169 = 9,566706

JK (regresi) = JK(B1) + JK(B2) = 22,9580



JK (total) = ZY- - JK(BO) = 36,2247

JK (residu) = JK(total) - JK(regresi) - 13,2667

Mencari nilai F (hitung)

Nilai F dicari dengan menggunakan tabel ANOVA (analisis varian)

Tabel 5.19 ANOVA

68

sumber variabel Db

(1)

JK

(2)

KT

(l)/(2)

F

KT(reg)/
KT(res)

Regresi
Residu

2

15

22,958
13,2667

11,479
0,8844

12,979

Total 17 36,2247
Keterangan : Db = derajat bebas (n-1)

Mencari nilai t (hitung)

KT (residu) = 0,8844 (dari ANOVA)

Nilai Covarian (Cij):

Standard Error (Sbi):
((KtrcsxCij)0'5)

t (hitung) :
(Bi/Sbi)

Cll C22

0,0725 0,000014

Sbl Sb2

0,3532 0,0035

tBl tB2

2,873 -3,289

Mencari Koefisien Detcrminasi (R )

R2 = JK (regresi) / JK (total)

=0,6338

Mencari Koefisien Korelasi (R)

R=VP

= (0,6338)0'5

= 0,7961
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Selanjutnya model persamaan diatas diuji apakah model persamaan tersebut

sudah tepat.

1. uji F

Tahap pengujian:

a. Hipotesis nol (Ho) : p = 0, berarti tidak ada pengaruh variabel Xterhadap

variabel Y

Hipotesis alternatif (Ha) : p . 0, berarti ada pengaruh variabel Xterhadap

variabel Y

b. tentukan taraf nyata, yaitu a = 0,05

c. nilai F uji/ hitung (dengan menggunakan microstat) = 12,979

d. cari nilai F tabel (0,05; 15; 2 ) = 3,68

df (denominator) = n-3 = 18-3 = 15

persamaan kuadratik, makadf (numerator) = 2

e. bandingkan F uji dengan F tabel ( 12,979 > 3,68 )

f. jika F uji > F tabel, maka tolak Ho dan terima Ha

g. jika Ho ditolak dan Ha diterima, maka ada pengaruh variabel Xterhadap

variabel Yyang berarti bahwa model regresi tersebut cocok digunakan.

2. UjiT

Tahap pengujian

a. Hipotesis nol (Ho) : pi = 0, berarti tidak ada pengaruh variabel Xterhadap

variabel Y secara individual

Hipotesis alternatif (Ha): pi . 0, berarti ada pengaruh variabel Xterhadap

variabel Y secara individual
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b. tentukan tarafnyata, yaitu a = 0,05 atau a/2 = 0,025

c. nilai T uji/ hitung (dengan menggunakan microstat)

untuk variabel X = 2,873

untuk variabel X2 =-3,289

d. cari nilai T tabel (0,025; 15) = 2,131

df =n-3 = 18-3 = 15

daerah kritis: ±2,131

e. bandingkan T uji dengan T tabel

2,873 > 2,131 artinyaT uji > T tabel

- 3,289 < -2,131 artinyaT uji < T tabel

Kedua nilai T uji diatas berada di luar daerah kritis ± 2,131 (daerah

penerimaan Ho)

f. karena kedua nilai T uji diatas berada di luar daerah kritis +2,131 (daerah

penerimaan Ho), maka tolak Ho dan terima Ha

g. jika Ho ditolak dan Ha diteriina, maka ada pengaruh variabel Xterhadap

variabel Y secara individual yang berarti bahwa model regresi tersebut

cocok digunakan.

Setelah diuji, persamaan regresi kuadratik di atas cocok digunakan. Langkah

selanjutnya adalah membuat persamaan regresi ordo diatasnya, yaitu persamaan

regresi ordo ke-3 atau regresi kubik.

♦ Regresi Kubik/ Regresi Polinomial Ordo Ketiga

Persamaan regresi kubik (rumus 4 ):

Y= po + PjX+ p2X2 + p3X3
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Dimana:

Y - produktivitas tenaga kerja

X = umur pekerja

Po = konstanta

P1 = koefisien regresi variabel X ( pengaruh linier)

P2 = koefisien regresi variabel X ( pengaruh kuadratik )

P3 = koefisien rcgrasi variabel X ( pengaruh kubik )

Data yang diperlukan untuk membuat model regresi kubik dicantumkan

dalam tabel 5.20 yang merupakan pengembangan dari tabel 5.17

Tabel 5.20 Data untuk Analisis Regresi Kubik

No X XA2

529

529

529

XA3

_12167

12167

12167

Y

6,7

7,16_

8,24

XY

154,1

164,68_

189,52

XA2.Y XA3.Y

1 _

2

__2?„.._.
23

3544,3

3787,64

4358,96

81518,9

_J_L1J5__2_

100256,083 23

4 28 784

784

__21952_

21952

21952

...9,41__.

___.___.3___.
7,97

263.48_

_234,64_

223,16

349,47

7377,44

6569,92

_20656JB.32__
183957,765 28

6

7

28 784 6248,48 174957,44

33 1089 35937 10,59 11532,51 380572,83

8 33 1089 35937 8,97

9,22

296,01 9768,33 322354,89

9 33 1089 35937 304,26 10040,58 331339,14

10 38 1444 54872^ 7,84 297,92 11320,96 430196,48

11 38 1444 54872 6,88 261,44 9934,72

10122,44

377519,36

12 38 1444 54872 7,01 266,38 384652,72

13_
14

43 1849

1849

79507

79507

__.§__!!.._.
6,02

5,97

6,18_

5,62

5,52

275,63

253,86 _

256,71

11852,09

11130,98

11038,53

509639,87

43 478632,14

474656,7915 43 1849 79507

16

17

48 2304

2304

2304

_.1_105?2__
_110592

110592

296,64

_.269,76__

264,96

14238,72

12948,48

12718,08

683458,56

_621.527.04_

610467,84

48

18 48

Jumlah 639 23997 945081 134,09 4627,62 168533,2 6439391,88

Rerata 35,5 1333,166 52504,5 7,449444 257,09 9362,953 357743,9933
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Berdasarkan tabel diatas, kemudian dicari nilai-nilai koefisien regresinya.

Analog dengan cara mencari koefisien regresi kuadratik dan dengan alat bantu

software microstat, diperoleh nilai: ( lihat lampiran 4 )

po =-58,33

pl = 5,765

P2 =-0,158

p3- 0,0014

Dengan diketahuinya nilai-nilai koefisien tersebut, maka diperoleh persamaan

regresi kubik, yaitu:

Y= -58,33 + 5,765X - -0,158X2 +0,0014 X3

Selanjutnya model persamaan diatas diuji apakah model persamaan tersebut

sudah tepat.

1. uji F

Tahap pengujian:

a. Hipotesis nol (Ho) : p = 0, berarti tidak ada pengaruh variabel Xterhadap

variabel Y

Hipotesis alternatif (Ha) : p . 0, berarti ada pengaruh variabel Xterhadap

variabel Y

b. tentukan taraf nyata, yaitu a = 0,05

c. nilai Fuji/ hitung (dengan menggunakan microstat) = 17,884

e. cari nilai F tabel (0,05; 14; 3 ) = 3,34

df (denominator) = n-4 = 18-4 = 14

persamaan kubik, maka df (numerator) = 3



e. bandingkan F uji dengan F tabel ( 17,884 > 3,34 )

f. jika F uji > F tabel, maka tolak Ho dan terima Ha

g. jika Ho ditolak dan Ha diterima, maka ada pengaruh variabel X terhadap

variabel Y yang berarti bahwa model regresi tersebut cocok digunakan.

2. UjiT

Tahap pengujian

a. Hipotesis nol (Ho) : pi = 0, berarti tidak ada pengaruh variabel X terhadap

variabel Y secara individual

Hipotesis alternatif (Ha): pi . 0, berarti ada pengaruh variabel X terhadap

variabel Y secara individual

b. tentukan taraf nyata, yaitu a = 0,05 atau oc/2 = 0,025

c. nilai T uji/ hitung (dengan menggunakan microstat)

untuk variabel X = 3,727

untuk variabel X" = -3,537

untuk variabel X3 = 3,283

f. cari nilai T tabel (0,025; 14) = 2,145

df =n-4= 18-4= 14

daerah kritis: ± 2,145

g. bandingkan T uji dengan T tabel

3,727 > 2,145 artinya T uji > T tabel

- 3,537 < -2,145 artinya T uji < T tabel

3,283 > 2,145 artinya T uji > T tabel
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Ketiga nilai T uji diatas berada di luar daerah kritis ± 2,145 (daerah

penerimaan Ho)

f. karena ketiga nilai T uji diatas berada di luar daerah kritis ±2,145 (daerah

penerimaan Ho), maka tolak Ho dan terima Ha

g. jika Ho ditolak dan Ha diterima, maka ada pengaruh variabel X terhadap

variabel Y secara individual yang berarti bahwa model regresi tersebut

cocok digunakan.

Setelah diuji, persamaan regresi kuadratik di atas cocok digunakan. Langkah

selanjutnya adalah membuat persamaan regresi ordo diatasnya, yaitu persamaan

regresi ordo ke-4 atau regresi kuartik.

♦ Regresi Kuartik/ Regresi Polinomial Ordo Keempat

Persamaan regresi kubik (rumus 4 ):

Y= po +pjX + P2X2 +p3X3 +p3X4

Dimana :

Y = produktivitas tenaga kerja

X = umur pekerja

Po = konstanta

pi = koefesien regresi variabel X ( pengaruh linier )

P2 = koefesien regresi variabel X ( pengaruh kuadratik )

P3 = koefesien regresi variabel X ( pengaruh kubik )

64 = koefesien regresi variabel X ( pengaruh kuartik )

Data yang diperlukan untuk membuat model regresi kubik dicantumkan

dalam tabel 5.19 yang merupakan pengembangan dari data dalam tabel 5.18



T
ab

el
5.

19
D

at
a

U
n

tu
k

A
n

a
li

si
s

R
eg

re
si

K
u

a
rt

ik
N

o
X

X
A

2
X

A
3

X
A

4
X

A
5

X
A

6
X

A
7

X
A

8
Y

X
Y

X
A

2
Y

X
A

3
Y

X
M

Y
1

2
3

5
2

9
1

2
1

6
7

2
7

9
8

4
1

6
4

3
6

3
4

3
1

4
8

0
3

5
8

8
9

3
.4

0
5

E
+

0
9

7
.8

3
1

E
+

1
0

6
,7

1
5

4
,1

3
5

4
4

,3
8

1
5

1
8

,9
1

8
7

4
9

3
5

2
2

3
5

2
9

1
2

1
6

7
2

7
9

8
4

1
6

4
3

6
3

4
3

1
4

8
0

3
5

8
8

9
3

.4
0

5
E

+
0

9
7

.8
3

1
E

+
1

0
7

,1
6

1
6

4
,6

8
[3

78
7,

64
8

7
1

1
5

,7
2

0
0

3
6

6
2

3
2

3
5

2
9

1
2

1
6

7
2

7
9

8
4

1
6

4
3

6
3

4
3

1
4

8
0

3
5

8
8

9
3

.4
0

5
E

+
0

9
7

.8
3

1
E

+
1

0
8

,2
4

1
8

9
,5

2
4

3
5

8
,9

6
1

0
0

2
5

6
2

3
0

5
8

9
0

4
2

8
7

8
4

2
1

9
5

2
6

1
4

6
5

6
1

7
2

1
0

3
6

8
4

8
1

8
9

0
3

0
4

1
.3

4
9

E
+

1
0

3
.7

7
8

E
+

1
1

9
.4

1
2

6
3

,4
8

7
3

7
7

,4
4

2
0

6
5

6
8

5
7

8
3

9
1

3
5

2
8

7
8

4
2

1
9

5
2

6
1

4
6

5
6

1
7

2
1

0
3

6
8

4
8

1
8

9
0

3
0

4
1

.3
4

9
E

+
1

0
3

,7
7

8
E

+
1

1
8

.3
8

2
3

4
,6

4
6

5
6

9
,9

2
1

8
3

9
5

8
5

1
5

0
8

1
7

6
2

8
7

8
4

2
1

9
5

2
6

1
4

6
5

6
1

7
2

1
0

3
6

8
4

8
1

8
9

0
3

0
4

1
.3

4
9

E
+

1
0

3
.7

7
8

E
+

1
1

7
.9

7
2

2
3

,1
6

6
2

4
8

.4
8

1
7

4
9

5
7

4
8

9
8

8
0

8
7

3
3

1
0

8
9

3
5

9
3

7
1

1
8

5
9

2
1

3
9

1
3

5
3

9
3

1
.2

9
1

E
+

0
9

4
.2

6
2

E
+

1
0

1
.4

0
6

E
+

1
2

1
0

,5
9

3
4

9
,4

7
1

1
5

3
2

,5
3

8
0

5
7

3
1

.3
E

+
0

7
8

3
3

1
0

8
9

3
5

9
3

7
1

1
8

5
9

2
1

3
9

1
3

5
3

9
3

1
,2

9
1

E
+

0
9

4
,2

6
2

E
+

1
0

1
.4

0
6

E
+

1
2

8
,9

7
2

9
6

,0
1

9
7

6
8

,3
3

3
2

2
3

5
5

1
.1

E
+

0
7

9
3

3
1

0
8

9
3

5
9

3
7

1
1

8
5

9
2

1
3

9
1

3
5

3
9

3
1

.2
9

1
E

+
0

9
4

.2
6

2
E

+
1

0
1

.4
0

6
E

+
1

2
9

.2
2

3
0

4
,2

5
^0

04
0,

6
3

3
1

3
3

9
1

.1
E

+
0

7
|

1
0

3
8

1
4

4
4

5
4

8
7

2
2

0
8

5
1

3
6

7
9

2
3

5
1

6
8

3
,0

1
1

E
+

0
9

1
.1

4
4

E
+

1
1

4
.3

4
8

E
+

1
2

7
.8

4
2

9
7

,9
2

1
1

3
2

1
4

3
0

1
9

6
1.

6E
+

07
I

1
1

1
2

3
8

1
4

4
4

5
4

8
7

2
2

0
8

5
1

3
6

7
9

2
3

5
1

6
8

3
.0

1
1

E
+

0
9

1
.1

4
4

E
+

1
1

4
.3

4
8

E
+

1
2

6
.8

8
2

6
1

,4
4

9
9

3
4

,7
2

3
7

7
5

1
9

1
.4

E
+

0
7

3
8

1
4

4
4

5
4

8
7

2
2

0
8

5
1

3
6

7
9

2
3

5
1

6
8

3
.0

1
1

E
+

0
9

1
.1

4
4

E
+

1
1

4
.3

4
8

E
+

1
2

7
,0

1
2

6
6

,3
8

1
0

1
2

2
,4

3
3

4
6

5
3

1
.5

E
+

0
7

1
3

4
3

1
8

4
9

7
9

5
0

7
3

4
1

8
8

0
1

1
.4

7
E

+
0

8
6

,3
2

1
E

+
0

9
2

J
1

8
E

+
1

1
1

.1
6

9
E

+
1

3
6

.4
1

2
7

5
,6

3
1

1
6

5
2

,1
5

0
9

6
4

0
2

.2
E

+
0

7
1

4
4

3
1

8
4

9
7

9
5

0
7

3
4

1
8

8
0

1
1

.4
7

E
+

0
8

6
.3

2
1

E
+

0
9

2
.7

1
8

E
+

1
1

1
.1

6
9

E
+

1
3

6
.0

2
2

5
8

,8
6

1
1

1
3

1
4

7
8

6
3

2
2

.1
E

+
0

7
!

1
5

4
3

1
8

4
9

7
9

5
0

7
3

4
1

8
8

0
1

1
.4

7
E

+
0

8
6

.3
2

1
E

+
0

9
2

.7
1

8
E

+
1

1
1

.1
6

9
E

+
1

3
5

.9
7

2
5

6
,7

1
1

1
0

3
8

,5
4

7
4

6
5

7
2

E
+

0
7

1
6

4
8

2
3

0
4

1
1

0
5

9
2

5
3

0
8

4
1

6
2

,5
5

E
+

0
8

1
.2

2
3

E
+

1
0

5
.8

7
1

E
+

1
1

2
.8

1
8

E
+

1
3

6
,1

8
2

9
6

.6
4

1
4

2
3

8
,7

6
8

3
4

5
9

3
.3

E
+

0
"

1
7

4
8

2
3

0
4

1
1

0
5

9
2

5
3

0
8

4
1

6
2

.5
5

E
+

0
8

1
.2

2
3

E
+

1
0

5
.8

7
1

E
+

1
1

2
.8

1
8

E
+

1
3

5
.6

2
2

6
9

,7
6

1
2

9
4

8
,5

6
2

1
5

2
7

3
E

+
0

7
1

8
4

8
2

3
0

4
1

1
0

5
9

2
5

3
0

8
4

1
6

2
.5

5
E

+
0

8
1

.2
2

3
E

+
1

0
5

.8
7

1
E

+
1

1
2

,8
1

8
E

+
1

3
5

,5
2

2
6

4
,9

6
1

2
7

1
8

,1
6

1
0

4
6

8
2

.9
E

+
0

7
!

J
u

m
la

h
o

o
y

2
3

9
9

7
9

4
5

0
8

1
3

.9
E

+
0

7
1

.6
3

E
+

0
9

7
.0

4
5

E
+

1
0

3
.0

9
8

E
+

1
2

1
.3

8
2

E
+

1
4

1
3

4
,0

9
4

6
2

7
,6

2
1

6
8

5
3

3
6

4
3

9
3

9
2

2,
6E

+
0S

|

-
J

t_
_



76

Berdasarkan tabel diatas, kemudian dicari nilai-nilai koefisien regresinya.

Analog dengan cara mencari koefisien regresi kuadratik dan dengan alat bantu

software microstat, diperoleh nilai: ( iihat lampiran 5 )

00 = 63,511

pi = -8,9964

P2 = 0,4953

p3 = -0,01118

p4 = 0,000088

Dengan diketahuinya nilai-nilai koefisien tersebut, maka diperoleh persamaan

regresi kuartik, yaitu:

Y= 63,511 - 8.9964X + 0,4953 X2 - 0,01118X3+0,000088X4

Selanjutnya model persamaan diatas diuji apakah model persamaan tersebut

sudah tepat.

1. ujiF

Tahap pengujian:

a. Hipotesis nol (Ho) : P = 0, berarti tidak ada pengaruh variabel X terhadap

variabel Y

Hipotesis alternatif (Ha) : P . 0, berarti ada pengaruh variabel X terhadap

variabel Y

b. tentukan taraf nyata, yaitu a = 0,05

c. nilai F uji/ hitung (dengan menggunakan microstat) = 14,212

f. cari nilai F tabel (0,05; 13; 4 ) = 3,18

df (denominator) = n-5 = 18-5 = 13
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persamaan kuartik, maka df (numerator) = 4

e. bandingkan F uji dengan F tabel ( 14,212 > 3,18 )

f. jika F uji > F tabel, maka tolak Ho dan terima Ha

g. jika Ho ditolak dan Ha diterima, maka ada pengaruh variabel Xterhadap

variabel Yyang berarti bahwa model regresi tersebut cocok digunakan.

2. UjiT

Tahap pengujian

a. Hipotesis nol (Ho) : pi =0, berarti tidak ada pengaruh variabel Xterhadap

variabel Y secara individual

Hipotesis alternatif (Ha): pi . 0, berarti ada pengaruh variabel Xterhadap

variabel Y secara individual

b. tentukan taraf nyata, yaitu a = 0,05 atau a/2 = 0,025

c. nilai T uji/ hitung (dengan menggunakan microstat)

untuk variabel X = -0,729

untuk variabel X" = 0,911

untuk variabel X3 =-1,073

untuk variabel X4 = 1,206

h. cari nilai T tabel ( 0,025; 13 ) = 2,160

df =n-5 = 18-5= 13

daerah kritis: ±2,160

i. bandingkan T uji dengan T tabel

- 0,729 > -2,160 artinyaT uji > T tabel

0,911 < 2,160 artinya T uji < T tabel
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-1,073 > -2,160 artinya T uji > T tabel

1,206 < 2,160 artinya T uji < T label

Keempat nilai T uji diatas berada di dalam daerah kritis ± 2,145 (daerah

penerimaan Ho)

f. karena ketiga nilai T uji diatas berada di dalam daerah kritis ± 2,145

(daerah penerimaan Ho), maka 1lo diterima dan 1la ditolak

g. jika Ha ditolak dan Ho diterima, maka tidak ada pengaruh variabel X

terhadap variabel Y secara individual yang berarti bahwa model regresi

tersebut tidak cocok digunakan.

Persamaan regresi kuartik tidak cocok digunakan untuk menggarnbarkan

pengaruh umur terhadap produktivitas kerja. Hal ini dibuktikan dengan uji T yang

tidak signifikan/berarti..

Setelah dianalisis dengan beberapa model regresi polinomial di atas,

disimpulkan bahwa model regresi vang paling cocok digunakan untuk

menggarnbarkan pengaruh umur terhadap produktivitas kerja adalah regresi

polinomial ordo ke-3 atau regresi kubik( lihat lampiran 4 ).

Setelah disimpulkan untuk menerima bahwa model regresi kubik cocok untuk

menggarnbarkan pengaruh umur pekerja dengan produktivitas keija. maka

selanjutnya dicari nilai R (koefisien korelasi) untuk mengetahui hubungan antara

umur pekerja dengan produktivitas kerja. Dan perhitungan dengan menggunakan

microstat diperoleh nilai R adalah 0,8905. Besarnya koefisien korelasi terletak

antara:

0 < R < 1, dimana :
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R = 1 : Ada korelasi positif sempuma antara perbedaan umur pekerja

dengan produktivitas kelompok kerja.

R = 0 : Tidak ada korelasi antara perbedaan umur pekerja dengan

produktivitas kelompok kerja.

Nilai R sebesar 0,8905 berarti bahwa umur pekerja mempunyai hubungan

yang tinggi dan positif terhadap produktivitas kerja.

Besarnya R = 0,8905 berarti koefisien determinasi (KF) dapat dicari dengan

rumus :

KF =R2xl00%

= ( 0,8905 )2x 100%

= 79,31 %

Berarti variasi tingkat produktivitas kelompok kerja yang terjadi adalah

sebesar 79,31 % disebabkan oleh perbedaan umur pekerja.

♦ Uji Korelasi

Dimaksud untuk mengetahui bagaimana hubungan antara perbedaan umur

pekerja dengan produktivitas kelompok kerja pada pekerjaan pasangan batu bata.

Dari program Micoslat diperoleh nilai R = 0,8905, maka selanjutnya nilai

tersebut diuji. Tahapan pengujiannya adalah sebagai berikut:

a. Hipotesis nol (Ho) : R = 0, berarti tidak ada hubungan antara variabel X

(umur) dan variabel Y (produktivitas)

Hipotesis alternatif (Ha) : R . 0, berarti ada hubungan antara variabel X

(umur) dan variabel Y (produktivitas)

b. taraf nyata ditentukan 5 % atau a = 0,05



c. R uji/hitung diperoleh sebesar: 0,8905

d. R tabel : 5 % (3 ; 14) : 0,646

e. jika R uji ( 0,8905 ) < R tabel, (0,646 ) maka terima Ho

jika R uji (0,8905 ) > R tabel, (0,646 ) maka tolak Ho dan terima Ha

Karena R hitung : 0,8905 > R tabel 0,646 berarti terjadi korelasi nyata

antara umur kelompok kerja dan produktivitas.

80



BAB VI

PEMBAHASAN

Telah dijelaskan dimuka bahwa tujuan dari penelitian ini adalah untuk

mengetahui pengaruh umur terhadap produktivitas tenaga kerja pada pekerjaan

pasangan batu bata. Dalam suatu penelitian ada kendala - kendala yang akan di

peroleh oleh peneliti di lapangan, kendala tersebut adalah kesempatan untuk

mendapatkan data, keterbatasan uang/dana untuk biaya penelitian, waktu

pelaksanaan penelitian yang harus disesuaikan dengan jadwal pelaksanaan

pekerjaan pada proyek tersebut dan tenaga untuk mengamati obyek penelitian

yang kurang. Kondisi penelitian yang ideal yang diperlukan dalam penelitian ini

pada kenyataannya sangat sulit dilaksanakan. Oleh karena itu, kondisi penelitian

ini dibuat mendekati ideal. Sebagai contoh kondisi yang mendekati ideal antara

lain:

1. karena kurangnya laden yang diperlukan, maka digunakan laden yang

sama untuk kelompok umur tertentu dan penelitiannya dilakukan pada hari

yang berbeda. Misalnya laden untuk kelompok umur 20-25 tahun. Karena

tiap kelompok umur terdapat 3 kelompok kerja dan untuk mencegah
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terjadinya kesalahan komposisi kerja, maka ketiga kelompok kerja itu

diteliti/diamati pada hari yang berbeda.

2. lokasi pekerjaan ditentukan yang paling sedikit mendapat gangguan dari

pelaksanaan pekerjaan yang lain, misalnya pekerjaan kayu.

Pada penelitian ini disadari banyak sekali kelemahan-kelemahannya yang

tidcik dapat dihindari dikarenakan sulitnya memperoleh kondisi penelitian yang

ideal. Kelemahan-kelemahan penelitian ini antara lain:

1. pemakaian laden yang sama untuk kelompok umur tertentu meskipun

penelitiannya dilakukan pada hari yang berbeda.

2. pada jam pertama, semua kelompok kerja melaksanakan pekerjaan

persiapan terlebih dahulu sehingga produktivitas pada jam itu tidak

maksimal.

3. kemungkinan pekerja berbohong mengenai umur dan asal mereka.

6.1 Pengaruh Kelompok Umur Pekerja terhadap Produktivitas Kerja

Pasangan Batu Bata

Besarnya pengaruh kelompok umur pekerja terhadap produktivitas kerja dapat

dilihat dari hasil perhitungan dengan program Microstat yang dapat dilihat pada

tabel dibawah ini :

Persamaan Regresi

Y= Po + pjX+ p2X2 + p3X:'

Standar error

of estimate

Nilai R untuk

variabel x

~RT

Y= -58,33 + 5,765 X- 0,158 X2 +

0,00137 X3

0,7318 0,8904 0,7931
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Pengertian dari angka-angka tang terdapat dalam tabel tersebut di atas adalah

sebagai berikut:

a. konstanta po =-58,3303

Berarti titik potong antara garis regresi dengan sumbu Y sebesar-58,3303.

b. koefisien regresi pi = 5,765

Berarti untuk setiap penambahan satu tahun umur pekerja akan bertambah

produktivitas sebesar 5,765 m". ban .

c. koefisien regresi P2 = -0,158

Berarti untuk setiap penambahan satu tahun umur pekerja yang

dikuadratkan akan menurunkan produktivitas sebesar 0,158 m2/ hari .

d. koefisien regresi p3 = 0,00137

Berarti untuk setiap penambahan satu tahun umur pekerja dipangkat tiga

akan bertambah produktivitas sebesar 0,00137 m2/ hari.

c. standard error ofestimate = 0,7318

Berarti apabila persamaan regresi tersebut digunakan untuk meramalkan

besarnya produktivitas, maka tingkat kesalahan atau penyimpangan

peramalan dibandingkan keadaan sesiinggiihnya adalah sebesar 0,7318

m2/hari.

Standard error of estimate adalah suatu ukuran yang digunakan untuk

suatu kesalahan setiap nilai Y terhadap garis regresinya. Semakm kecil

nilainya, semakin menunjukkan tingkat ketelitian perhitungan tersebut

terhadap keadaan sesungguhnya.
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Dari persamaan regresi kubik diatas, dimasukkan nilai X (umur) kritis, yaitu

nilai X yang menyebabkan produktivitas maksimum dan minimum. Nilai X kritis

itu adalah 20, 30 dan 48 tahun. Jika nilai itu dimasukkan ke dalam persamaan

kubik, maka nilai Y (produktivitas) yang dihasilkan adalah:

Jika X = 20 tahun, maka Y = 4,621 m2/ hari

Jika X = 30 tahun, maka Y = 9,22 m2/ hari

Jika X = 48 tahun, maka Y = 5,70 m2/ hari

Dari nilai-nilai Y diatas dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. dengan bertambahnya umur, produktivitas kerja terus meningkat sampai

pada umur tertentu dimana pada umur tersebut produktivitasnya

maksimum (31 tahun). Hal ini disebabkan usia muda (20-30),

pengalaman dan ketrampilan yang dimiliki belum cukup memadai

sehingga produktivitasnya tidak maksimal. Pergerakkan kenaikan

produktivitas ini sesuai dengan analisis deskriptif dan digambarkan

melalui persamaan regresinya.

2. produktivitas maksimum terjadi pada umur 31 tahun. Hal ini sesuai

dengan analisis deskriptif yang menyatakan bahwa produktivitas

maksimum diperoleh pada kelompok umur 30-35 tahun. Kelompok umur

ini mempunyai termasuk usia produktif yang masih muda, mempunyai

fisik yang sangat kuat, tidak mudah lelah, mempunyai ketrampilan dan

pengalaman yang cukup memadai. Dapat dikatakan kelompok umur ini

dalam kondisi puncak untuk berkarya/ berproduksi.
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3. pada umur yang lebih tua dari 31 tahun, produktivitas mulai menurun.

Penurunan ini disebabkan karena fisik yang mulai lemah dan mudah

lelah. Kelebihan yang dimiliki oleh umur yang mulai tua adalah

pengalaman yang dimiliki sangat memadai sehingga dapat ditularkan

kepada pekerja yang lebih muda agar dapat meningkatkan

produktivitasnya. Pergerakkan penurunan produktivitas ini sesuai dengan

analisis deskriptif dan digambarkan melalui persamaan regresinya.

6.2 Hubungan antara Kelompok Umur Pekerja dengan Produktivitas Kerja

Pasangan Batu Bata

Hubungan antara kelompok umur pekerja dengan produktivitas kerja dapat

dilihat dari perhitungan Microstat . Hasil yang diperoleh dari analisis korelasi

adalah nilai R sebesar 0,8905 Hal ini berarti bahwa hubungan antara variabel

umur pekerja dengan variabel produktivitas adalah kuat dan positif. Nilai R2

adalah sebesar 0,7931. Hal ini berarti bahwa sumbangan umur pekerja terhadap

produktivitas kerja adalah sebesar 79,31 %, sedangkan sisanva 20,69 %

disebabkan oleh faktor-faktor lain.



BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Dari hasil analisis dan pembahasan dalam bab sebelumnya, dapat diambil

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. nilai R dari Microstat = 0,8905, berarti hubungan antara umur pekerja

dengan produktivitas kerjanya adalah nyata/ kuat.

2. pada uji korelasi, nilai R (hitung) sebesar 0,8905 > nilai R (tabel) sebesar

0,646. Ho ditolak dan 111 diterima yang berarti ada hubungan nyata antara

perbedaan umur pekerja dengan tingkat produktivitas pekerja yang

digambarkan melalui persamaan regresinya yaitu Y = -58,33 + 5,765X -

0,158X2 +0,0014 X3

3. nilai R2 sebesar 0,7931 berarti koefisien determinasinya sebesar 79,31%.

Hal ini berarti bahwa sumbangan umur pekerja terhadap produktivitas

kerja adalah sebesar 79,31%, sedangkan sisanya sebesar 20,69%

disebabkan oleh faktor-faktor lain misalnya: pengalaman, komposisi

kerja, upah dan Iain-lain.

4. pengawasan terhadap kelompok pekerja mempengaruhi produktivitas baik

secara kualitas maupun kuantitas.

86
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5. produktivitas meningkat seiring dengan bertambahnya umur pekerja

sampai dengan umur tertentu (30 tahun) dimana pekerja itu mencapai

produktivitas maksimum. Setelah mencapai produktivitas maksimum,

dengan bertambahnya umur pekerja, produktivitas akan menurun. Proses

kenaikkan dan penurunan produktivitas digambarkan pada analisis

deskriptif dan persamaan regresi kubik (analisis kuantitatif).

7.2 Saran

1. Penyusun menyarankan dalam menentukan umur pekerja antara tukang

dan tenaga harus tepat (usia produktif muda dengan pengalaman dan

ketrampilan yang cukup memadai) dan disesuaikan dengan keadaan dan

kesulitan setempat, sehingga produktivitas optimal dapat dicapai.

2. Produktivitas sangat dipengaruhi oleh kerjasama yang baik antara tukang

dan tenaga. Oleh karena itu, diperlukan pengawasan yang ketat dan

koordinasi yang baik antara pengawas dan tenaga kerjanya, sehingga

produktivitas optimal dapat tercapai.

3. Perlu ditingkatkan atau diperbaiki sistem kerja yang ada dan kesadaran

para pekerja untuk meningkatkan produktivitas.

4. Perlu adanya penelitian lebih lanjut tentang produktivitas tenaga kerja

yang disebabkan oleh variable yang berbeda, pada kondisi lapangan yang

berbeda dan jenis pekerjaannya.
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